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MOTTO 

 

 

٨١۝ لوُْنه  ا تهعْمه بِيٌْْ ۢ بِمه ه خه َۗ اِنَّ الّلٰ ه اتَّقُوا الّلٰ تْ لِغهد ٍۚ وه مه ا قهدَّ هفْسٌ مَّ لتْهنْظُرْ ه ه وه نوُا اتَّقُوا الّلٰ ينْه اٰمه ِ ها الََّّ يُّه ه  يٰٰٓ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah maha mengetahui terhadap apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S. al-Hasyr:18).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV. Diponegoro, 2006). 
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ABSTRAK 

Rizki Novian Darini, Toton Fanshurna, M.E.I. 2023: Analisis Pengendalian 

Risiko Pada  Faktor Penyebab Kecacatan Produk Susu Sapi Dengan Metode 

Fault Tree Analysis Di KUD Krucil, Kabupaten Probolinggo 

 Eksistensi produk merupakan suatu usaha dari perusahaan untuk menjaga 

dan mempertahankan agar produk tetap berjalan dan diminati selamanya oleh 

konsumen. Eksistensi produk agar tetap diminati oleh konsumen dapat dilakukan 

dengan differensiasi produk sesuai dengan selera konsumen dan berdasarkan 

segmentasi pasar, semua ini harus didasarkan hasil survei dan pengamatan 

dilapangan. Disisi lain paking atau kemasan juga dapat mempengaruhi konsumen 

dalam membeli produk, differensiasi produk dalam kemasan yang beragam, harus 

di sesuaikan dengan selera konsumen dan tingkat daya beli, kemasan untuk daetah 

perkotaan dan pedesaan adalah merupakan lokasi tingkat daya beli yang berbeda, 

oleh karena itu perlu adanya penyesuaian packing produk.  

Fokus penelitian ini adalah (1). Apa saja faktor penyebab kecacatan pada 

produk susu sapi? (2). Bagaimana pengendalian risiko unuk menjaga kualitas 

produk susu sapi?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan kecacatan  produk susu sapi. (2). Untuk mengetahui cara 

pengendalian risiko untuk menjaga kualitas produk susu sapi.  

Pendekatan kualitatif ini digunkan untuk mengidentifikasi permasalahan 

tersebut, terdapat teknik pengumpulan data yang didapatkan yaitu melalui 

observasi, dokumentasi dan wawancara dengan pihak KUD Argopuro dan 

pembeli.  

Berdasarkan pengamatan dilapangan yang telah dilakukan menunjukan 

bahwa (1) faktor yang dapat menyebabkan kecacatan produk yaitu terdapat 

beberapa penyabab yang diantaranya kelalaian karyawan, hewan yang kurang 

sehat dan beberapa faktor lainnya. (2) pengendalian yang harus diakukan agar 

dapat mengurangi terjadinya kecacatan produk maka KUD melakukan beberapa 

pengendalian yang salah satu  diantaranya yaitu menjaga kesehatan hewan, sering 

melakukan evaluasi terhadap karyawan agar dapat mengurang kecacatan pada 

produk susu sapi. 

 

Kata kuci: kecacatan produk, fault tree analisis, susu sapi  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian 

 Pengendalian risiko merupakan aktivitas yang menjelaskan suatu 

organisasi yang menerapkan pengukuran dalam pengelompokan berbagai 

masalah yang ada dengan menggunakan berbagai pendekatan manajemen 

secara komperhensif dan sistematis. Dengan kata lain, ini salah merupakan 

salah satu cara untuk menyelamatkan dari kerugian. Dalam pengendalian 

risiko, langkah-langkah yang biasa dilkukan antara lain mengidentifikasi 

risiko yang mungkin timbul, menilai dan menganalisis risiko, 

mengembangkan strategi manajemen risisko yang tepat, dan enerapkan 

tindakan penccegahan atau mitigasi. Proses pengendalian risiko dilakukan 

dengan cara berkesinambungan, dengan memantau dan menelaah yang 

berkesinambungan terhadap kondisi yang berubah dari waktu ke waktu.
2
  

 Dalam hal ini produk merupakan sesuatu yang di tawarkan ke 

pasar untuk di perhatikan, di pakai, dimiliki dan di konsumsikan sehingga 

dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan.
3
  

 Produk memiliki arti yang penting bagi perusahaan karena tanpa 

adanya produk, perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari 

usahanya. Pembeli akan membeli produk jika merasa cocok, karena itu 

produk harus sesuai dengan keinginan maupun kebutuhan pembeli agar 

                                                             
2
 Siska Yuli Anita, Ketut Tanti Kosnita, dkk, Manajemen Risiko (Sumatra Barat: PT Global 

Eksekutif Teknologi, 2023), 78. 
3Anang Firmansyah, Pemasaran Produk Dan Merek (Planing & Strategy) (Surabaya: Cv. Qiara 

Media, 2019), 2. 
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pemasaran produk berhasil. Dengan kata lain, pembuatan produk lebih 

baik diorientasikan pada keinginan pasar atau selera konsumen.
4
 

 Berbicara mengenai produk maka aspek yang perlu di perhatikan 

yaitu kualitas produk yang merupakan cerminan kemampuan produk untuk 

menjalankan tugasnya yang mencakup daya tahan, kehandalan, atau 

kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk. 

Biak buruknya kualitas dinilai oleh pelanggan yang berdasarkan presepsi 

pelanggan. Suatu produk dikatan berkualitas jika memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pembeli. Kualitas ditentukan oleh pelanggan dan 

pengalaman mereka terhadap produk atau jasa.
5
   

 Eksistensi produk merupakan suatu usaha dari perusahaan untuk 

menjaga dan mempertahankan agar produk tetap berjalan dan diminati 

selamanya oleh konsumen. Eksistensi produk agar tetap diminati oleh 

konsumen dapat dilakukan dengan differensiasi produk sesuai dengan 

selera konsumen dan berdasarkan segmentasi pasar, semua ini harus 

didasarkan hasil survei dan pengamatan dilapangan. Disisi lain paking atau 

kemasan juga dapat mempengaruhi konsumen dalam membeli produk, 

differensiasi produk dalam kemasan yang beragam, harus di sesuaikan 

dengan selera konsumen dan tingkat daya beli, kemasan untuk daerah 

perkotaan dan pedesaan adalah merupakan lokasi tingkat daya beli yang 

berbeda, oleh karena itu perlu adanya penyesuaian packing produk, 

misalanya ada yang ukuran besar, sedang dan kecil, botolan atau packing 

                                                             
4Riyono Gigih Erlik Budiraharja, Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi Dan Brand Image 

Terhadapa Keputusan Terhadap Pembelian Produk”, Jurnal Stie Semarang 2 (2016), 97. 
5  Ibid.98. 
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isi ulang, tentu semua mempunyai harga yang berbeda dengan segmentasi 

pasar kelas menengah dan bawah, strategi ini juga dapat digunakan dalam 

menjaga dan mempertahankan eksistensi pasar.
6
 

 Pengendalian kualitas merupakan aktivitas keteknikan dan 

manajemen yang diukur dari spesifikasi kualitas produk yang ada, 

membandingkannya dengan spesifikasi atau persyaratan, mengambil 

tindakan yang sesuai apabila ada perbedaan antara penampilan yang 

sebenarnya dan yang standar. Tujuan dari pengendalian kualitas adah 

menyelidiki dengan cepat sebab-sebab terduga atau pergeseran proses 

sedemikian hingga pnyelidikan terhadap proses itu dan tindakan perbaikan 

dapat dilakukan sebelum terlalu banyak unit yang tidak memenuhhi 

standar. 

 Dalam memproduksi sesuatu tidak menutup kemungkinan jika 

terjadi suatu produk yang cacat sehingga harus ada pengurangan produk 

cacat dan produk rusak yang dapat dikendalikan dengan kualitas mutu 

produk dalam peningkatan produktivitas karena jaminan kualitas 

merupakan faktor dasar yang akan meningkatkan kepuasan konsumen. 

Salah satu cara dalam pengendalian mutu produk, dengan meningkatkan 

proses produksi yang harus dijalankan secara terus menerus dan analisis 

dalam merumuskan penyebab kecacatan dan kerusakan produk, dilakukan 

penanggulangan maupun pencegahan agar didapat pengurangan produk 

cacat dan rusak yang bisa menimbulkan kerugian. Produk cacat 

                                                             
6Aditya Halim Perdana Kusuma Dkk, Brand Managemen Esensi, Posisi & Strategi (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2020), 101.  
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merupakan produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar kualitas 

yang sudah ditentukan. Standar kualitas yang baik menurut konsumen 

adalah produk tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka. Apabila 

konsumen sudah merasa bahwa produk tersebut tidak dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuh mereka maka produk tersebut dapat dikatakan 

sebagai produk cacat. Untuk mengatasi produk cacat yang dihasilkan 

produsen hanya dapat melakukan pencegahan terhadap terjadinya cacat 

produk. Kualitas produk merupakan faktor utama yang tak bisa ditawar 

lagi oleh perusahaan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan sesuai 

keinginan konsumen. Kualitas dari suatu hasil produksi dengan batas-batas 

spesifikasi tertentu menjadi pertimbangan mutlak bagi konsumen untuk 

memilih barang dan jasa yang mereka kehendaki, karena itu kualitas 

menjadi salah satu faktor penentu dalam loyalitas konsumen.
7
 

 Alasan dari melmilih lokasi pelnellitian ini adalah karelna pelnelliti 

melndapatkan pelrbeldaan pada KUlD Kru lcil dibandingkan de lngan KUlD lain 

diselkitar, yang mana pelrbeldaannya yaitu l KUlD kru lcil ini bu lkan hanya 

melnyeldiakan simpan pinjam saja te ltapi ju lga melngellularkan su latul produlk 

yang mana tu ljulannya ulntulk melmbantu l pelrelrelkonomian masyarakat 

seltelmpat delngan cara melmprodulksi sulsul sapi hasil pelrahan dari pe ltelrnak 

masyarakat se lkitar KUlD Kru lcil. 

 

                                                             
7 Wira Sanjaya, Susiana, “Analisis Kecacatan Kemasan Produk Air Mineral Dalam Upaya 

Perbaikan Kualitas Produk Dengan Pendekatan Dmaic Six Sigma”, Jurnal Karismatika, Vol 1 

(2017), 88.    
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 Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu tempat produksi 

Susu Sapi. Usaha ini dapat memuaskan para konsumennya dengan 

memproduksi susu sapi yang berkualitas dan yang pasti sudah di uji ke 

sterilannya. berdasarkan pengamatan, pada saat tahap produksi maupun 

tahap pengemasan Koperasi Unit Desa (KUD) terdapat masalah yang 

terjadi salah satunya yaitu terjadi kecacatan, adapun kecacatan yang terjadi 

yaitu kecacatan pada produk susu yang mana ada beberapa penyebab 

terjadinya kecacatan pada produk susu. Sehingga menurut pihak koperasi 

dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas yang berakibatkan pada 

turunnya kualitas dan menurunnya keuntungan yang di dapat Koperasi 

Unit Desa (KUD). Untuk itu perlu diketahui bahwa permasalahan diatas, 

membutuhkan suatu metode yang dapat memecahkan akar masalah 

kecacatan produk yang terjadi pada Koperasi Unit Desa (KUD) ini. 

Metode yang digunakan dalam mengatasi kecacatan produk pada kemasan 

susu sapi yang di produksi oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Krucil, Kab. 

Probolinggo yaitu menggunakan fault tree analisis, yang mana  teknik ini 

digunakan untuk mendefinisikan, mengidentifikasi, dan menghilangkan 

kegagalan dan masalah pada proses produksi maupun pengemasan, baik 

masalah yang diketahui maupun yang potensial yang terjadi pada sistem 

produksi lainnya.  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dilakukan penelitian 

yang berjudul: 
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“Analisis Pengendalian Risiko Pada Faktor Penyebab Kecacatan 

Produk Susu Sapi Denga Metode Fault Tree Analysis Di KUD Krucil, 

Kabupaten Probolinggo”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan pada uraian latar belakang maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apa saja faktor penyebab kecacatan pada produk susu sapi? 

2. Bagaimana pengendalian risiko untuk menjaga kualitas produk 

susu sapi? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menetahui faktor yang menyebabkan kecacatan kemasan 

produk. 

2. Untuk mengetahui cara pengendalian risiko untuk menjaga kualitas 

produk susu sapi. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoretis  

Manfaat dari teoritis yaitu diharapkan untuk menambah wawasan 

keilmuan dan pengembangan keilmuan khususnya dalam bidang 

pengendalian risiko sebuah produk. 

2. Secara praktis  

a. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmunya kepada narasumber 

yang mengenai tema tersebut 
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b. Bagi KUD Krucil 

Adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

oleh narasumber untuk menjadikan evaluasi terhadap usaha yang 

telah dilakukan, khususnya pada usaha produk susu di 

Kecamatan Krucil. 

c. Bagi UIN KHAS JEMBER 

Dapat menambahkan kepustakaan dalam keilmuan yang ada di 

UIN KHAS Jember sebagai bahan rujukan. 

E. Definisi Istilah  

 Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagai mana dimaksud 

peneliti. 

1. Kecacatan produk 

Produk cacat merupakan produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan 

standar kualitas yang sudah ditentukan. Standar kualitas yang baik 

menurut konsumen adalah produk tersebut sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Apabila konsumen sudah merasa bahwa produk tersebut 

tidak dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan mereka maka produk 

tersebut dapat dikatakan sebagai produk cacat. Untuk mengatasi 
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produk cacat yang dihasilkan, produsen hanya dapat melakukan 

pencegahan terhadap terjadinya cacat produk.
8
 

2. Fault tree analisis  

Fault tree analysis adalah sebuah teknik yang bertujuan 

menghubungkan beberapa rangkaian kejadian yang menghasilkan 

sebuah kejadian lain. Fault tree analysis mempunyai tiga tipe yaitu 

primary event, intermedian event, top event.
9
 

3. Susu  

Susu adalah cairan bergzi yang berwarna putih dan dihasilkan oleh 

kelenjar mamalia betina.  susu merupakan sumber gizi utama bagi 

bayi. Sususbinatang (biasanya sus sapi) dapat diolah menjadi macam-

macam produk.
10

 

F. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

deskripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga ban penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
11

 

                                                             
8 Muhammad Yusuf, Edy Supriyadi, “Minimasi Penurunan Defect Pada Produk Meble Berbasis 

Prolypropylene Untuk Meningkatkan Kualitas”, Jurnal Ekobisman, vol 4, No 3 (2020). 
9 Muhammad Bilal Abdulrahman, “Analisis Waste Menggunakan Metode Faul Tree Analisis Pada 

Pembangunan Rumah Hewan”, Jurnal: Itats Surabaya , (2019). 
10

 Iin Susilawati, Wendry S. Putranto, Lizah Khairani, “Pelatihan Berbagai Metode Pengolahan 

Susu Sapi Sebagai Upaya Mengawetkan, Meningkatkan Nilai Manfaat, Dan Nilai Ekonomi”, 

Jurnal: Media Kontak Tani Ternak, Vol 3 No 1(2021), 
11Tim Penyusun,, Pedoman Karyatulis Ilmiyah, (Jember: Iain Jember Press, 2017), 48. 
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Bab I : yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, definisi istilah, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II  : yaitu meliputi kajian kepustakaan, yang terdiri dari penelitian 

terdahulu dan  kajian teori 

Bab III : yaitu metodologi penelitian yang berisi tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV :  tentang analisis data, yang berisi gambar onyek penelitian, 

penyajian data dan pembahasan temuan (analisis data). 

Bab V  : penutup yang mana berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu 

 Delngan melncari dan melngkaji relfelrelnsi litelratulr ataul pelnellitian 

telrdahullul yang rellelvan delngan elkstelrnalitas dan me lmbandingkan 

kreldibilitas ataul kelbarulan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian lainnya. 

Belbelrapa relfelrelnsi telrselbult antara lain: 

1. Annisa Selptika Yannimar, Nellly Buldiarti,
12

 dalam pelnellitiannya 

telrselbult melngelmulkakan hasil yaitul pelngelndalian faktor-faktor 

pelnyelbab delfelct selbagai parameltelr kulalitas produlk sulsul ulltra high 

telmpelratulrel (UlHT) sulpaya belrada dibatas kelndali yang tellah 

diteltapkan pelrulsahaan melnggulnakan meltodel statistical qulality 

control (SQC).  

Pelngambilan kelpultulsan dalam melngeltahu li masalah produlksi 

pada PT. gre lelnfie llds delbgan pelnelrpan PDCA se lcara kontinyul dan 

belrkelsinambu lngan dalam imple lmelntasi delngan melngkontrol dan 

melmpelrbaiki kine lrja prosels produlk ataul sulatul sistelm produlksi yang 

ada di pelrulsahaan selhingga melnjamin ku lalitas produ lk. 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian ku lantitatif dan pe lnellitian 

delskriptif u lntulk melnganalisis data se lrta melnjawab tuljulan pelnellitian.  

                                                             
12 Annisa Septika Yannimar, Nelly Budiarti, “analisis pengendalian kualitas produksi susu UHT 

menggunakan metode statistical quality control (SQC) di PT. Greenfields Indonesia”, 

Jurnal:valtech, (2023), Vol 6, No 2. 

10 
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2. Mulhammad Ramdhan Felrnandi,
13

 dalam pelnellitiannya pelnelliti 

melngelmulkakan hasil bahwa pelrmasalahan yang telrjadi kelcacatan 

produlk minyak gorelng kelmasan standing poulch (STP) di PT. KIAS 

delngan melmakai me ltodel FME lA. Telrdapat jelnis kelcacatan produlk 

minyak gorelng kelmasan standing poulch (STP) pada bullan matelr 

2022 mullai dari poulch bocor selal jelbol, volulmel minyak kulrang, 

Dattel nulmbelr tidak jellas dan karton rulsak. Dari jelnis kelrulsakan 

telrselbult melmiliki kelcacatan yang banyak ulntulk itul pelrlul adanya 

analisis lelbih lanjult agar bisa dikeltahuli pelnyelbab-pelnyelbab kelcacatan 

telrselbultdan dapat diatasi selhingga kelcacatan produlk minyak gorelng 

kelmasan stading puloch (STP) dapat telrminimalisir. 

 Dari pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan data ku lalitatif yang mana 

data telrselbult dihasilkan dari ku lelsionelr delngan narasu lmbelr yang 

belrpelngaru lh dala prosels produlksi. 

3. Chofifah Wullandari,
14

 dalam pelnellitiannya telrselbult melngelmulkakan 

hasil bahwa prosels produlksi kayul lapis di PT SLJ Global Tbk, 

melncapai 66.000 m3/tahuln. Hasil pelngolahan tidak sellalul belrjalan 

delngan mulluls karel sellalul ada produlk yang belrkulalitas relndah atau l 

produlk cacat yang dihsilkan. Kelcacatan produlk yang selring telrjadi 

melngakibatkan prosels produlksi yang melnyelrap biaya bahan bakul, 

biaya ovelrhelad, dan biaya telnaga kelrja akan belrmasalah. 

                                                             
13 Muhammad Ramdhan Fernandi, Akhmad Wasiur, “Analisi Kualitas Produk Minyak Goreng 

Kemasan Stading  Pouch Menggunakan Metode Fmea Pada Pt. Kias”. Jurnal: Universitas 

Muhammadiyah Gresik, Vol 7, No 3, (2022). 
14 Chofifah Wulandari, “Analisis Produk Cacat Pada Proses Produksi Kayu Lapis PT SLJ Global 

Tbk Di Samarinda, Jurnal: Administrasi Bisnis, Vol 10, No 4, (2022). 
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 Pelnellitian ini me lnggulnakan pelndelkatan ku lantitatif, kare lna prosels 

anlisis dan pe lngolahan datanya me lnggulnakan data be lrulpa angka-

angka. Data yang digu lnakan mellaluli prosels wawancara, obse lrvasi 

lapangan dan stu ldi pulstaka.    

4. Frelndi Helndra Praseltyo,
15

 dalam hasil pelnellitiannya melngelmulkakan 

bahwa masalah yang telrjadi pada produlk gulla kristal pultih yang 

melngalami kelcacatan scrulp sulgar dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor 

yaitul faktor lingkulngan, faktor manulsia, faktor melsin dan faktor 

matelrial. 

 Rulmulsan masalah pelnellitiannya adalah melngidelntifikasi dan 

melnganalisa faktor apa saja yang melnye lbabkan produlk yang 

melngalami kelcacatan telrselbult. Selrta ulsullan pelrbaikan apa yang dapat 

dilakulkan ulntulk melminimalkan adanya produlk yang melngalami 

kelcacatan dan dapat melningkatkan kulalitas produlk gulla kristal pultih.  

5. Telja Wicaksana, Lasmono Tri Sulnaryanto,
16

 dalam pelnellitiannya 

telrselbult melngelmulkakan hasil yaitul CV. Cita Nasional ini me lngolah 

sulsul mulrni delngan sangat melmpelrhatikan jaminan kulalitasyang 

suldah ditelntulkan olelh pelrulsahaan telrselbult. Di CV. Cita Nasional ada 

belbelrapa faktor yang melnyelbabkan kulalitas sulsul melnulruln yang 

diakibatkan karelna kelmasan sulsul bocor, volulmel sulsul belrbelda dan 

                                                             
15 Frendi Hendra Prasetyo, “Analisis Pengendalian Kualitas Produk Cacat Gula Kristal Putih 

unakan Metode Statistical Quality Control (SQC) Dan Failure Mode And Effect 

Analysis(FAMEA)”, (skripsi, universitas islam sultan agung semarang, 2021). 
16 Teja Wicaksana, Lasmono Tri Sunaryanto, “Analisis Pengendalian Kualitas Produksi Susu Sapi 

Dengan Metode Statistical Process Control (SC)”, Jurnal: Agritepa, Vol 8, No 2, (2021). 
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kelmasan sulsul rulsak melnjadi salah satul faktor relndahnya kulalitas 

produlksi sulsul di CV. Cita Nasional. 

 Pelnellitian diatas melnggulnakan pelndelkatan delskriptif kulantitatif 

yaitul sulatul pelnellitian yang melndelskripsikan melngelnai keljadian yang 

telrjadi ulntulk melnjellaskan dan melnyellelsaikan masalah yang ditelliti. 

Telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan melnggulnakan belbelrapa 

cara yaitul: obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi.   

6. Ari pramono, Irnada Pratiwi,
17

 dalam pelnellitiannya melngelmulkakan 

belrdasarkan pada tabe ll pelncapaian tingkat six sigma bahwa 

kelmampu lan prosels yang telrjadi sangat tidak kompe ltitif karelna masih 

banyak melnghasilkan produlk cacat yang dise lbabkan olelh belbelrapa 

faktor yaitu l faktor manulsia dan meltodel kelrja.   

 Pelnellitian ini me lnggulnakan pelnellitian ku lantitatif delngan 

melnggulnakan data prime lr dan data sku lndelr. Data prime lr dilaku lkan 

delngan wawacara di bagian produlksi, seldangkan data se lkulndelr 

diambil dari data historis produ lksi pelrulsahaan sellama belbelrapa bu llan 

telrkhir.  

7. Rais Kulsulmasari Yulliani, Widhy Wahyani,
18

 dalam pelnellitiannya 

melngelmulkakan hasil bahwa pelrkelmbangan indulstry manulfaktulr 

belrjalan sangat pelsat, selhingga melmbulat pelrulsahaan satul delngan 

yang lain belrsaing selcara keltat, baik dari selgi pelmbulatan produlk 

                                                             
17 Ari Pramono, Irnada Pratiwi, “Analisis Kecacatan Kemasan Bihun Dengan Metode Six Sigma”, 

Jurnal: Universitas Rtidiananti Palembang, Vol 1, No, 2, (2021).  
18

 Rais Kusumasari Yuliani, “Widhy Wahyani, Denny Kuriniwati, Analisis Kecacatan Produk Air 

Minum Dalam Kemasan Telaga Tanjung Dengan Pendekatan Six Sigma”, Jurnal: Program Studi 

Teknik Industri, (2020). 
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barul, pelngelmbangan produlk, selrta pelmasaran produlk yang dilakulkan 

selcara melnyellulrulh, dari sini dapat melmulncullkan produlk yang 

belrkulalitas. Salah satul kulalitas yang dapat dipelrtahankan olelh sulatul 

indulstry AMDK (air minulm dalam kelmasan) yaitul kulalitas kelmasan. 

Kelmasan telrselbult melrulpakan hal yang pelrtama kali dilihat ole lh 

konsulmeln. Air minulm dalam kelmasan belrmelrelk telaga tanjulng 

melrulpakan salah satul produlk ulnggullan dari UlPT. 

MAKARTIPOMASDA yaitul air kelmasan yang melmiliki PH 8+ 

mulrni tanpa melnggulnakan alat ulntulk melnaikan PH dan TDS dibawah 

300. Pada divisi produlk air minulm dalam kelmasan tellaga tanjulng, 

produlk yang dihasilkan tidak sellulrulhnya baik, sellalul ada saja produlk 

yang melngalami kelcacatan. Karaktelrristik kelcacatan yang ditelntulkan 

adalah yaitul produlk yang tidak melmelnulhi kritelria karaktelristik 

telrtelntul selpelrti cacat culp, cacat lid miring, pelnyok. 

Pelrsamaan yang ditelmulkan pelnelliti dari pelnellitian selbellulnya 

yaitul sama-sama melmbahas telntang kelcacatan produlk dan sama-

sama  melnggulnakan pelnellitian kulalitatif. Pelrbeldaannya yaitul telrleltak 

pada pruldulk yang ditelliti.  

8. Yulhana Waladow,
19

 dalam pelnellitiannya telrselbult melngelmulkakan 

hasil yaitul keltika telrjadi kelcacatan celtak, produlk yang cacat tidak 

dapat dipelrbaiki, produlk yang cacat tidak bisa dipotong ataul dibulang, 

karelna disamping prosels pelmotongan yang rulmit, telrnyata para 

                                                             
19 Yuhana Waladow, “Penelusuran Sumber Penyebab Kecacatan Produk Kemasan Fleksibe”, 

Jurnal: Universitas 17 Agustus 1945, Vol 16, No 1, (2019).  
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konsulmeln melnghelndaki gullulngan yang ultulh. Pelrulsahaan tellah 

melngambil relsiko biaya sosial yang tinggi. Keltika knsulme ln 

melngeltahuli adanya kelcacatan selhingga complain ataul bahkan suldah 

tidak pelrcaya lagi pada pelrulsahaan, saat itullah pelrulsahaan telrancam 

kelrulgian yang be lsar. 

Pelrsamaannya yang ditelmulkan pelnelliti yaitul sama-sama 

melmbahas kelcacatan produlk. Pelrbeldaan yang ditelmulkan yaitu l 

telrdapat pada jelnis produlk yang ditelliti dan meltodel yang digulnakan 

dalam pelmelcahan masalah. 

9. Irnanda Pe lrtiwi, Helrmanto MZ,
20

 dalam pelnelliti telrselbult melnelmulkan 

hasil bahwa pe lnyelbab masalah yang me lnye lbabkan kelcacatan produlk 

roti pia pada prose ls produlksi didapatkan me llalu li analisis (FTA). 

Akar-akar pelnye lbab masalah diantaranya pelkelrja barul, orielntasi 

targelt, kulrangnya arahan, dll. Dari akar kelsalahan yang didapat 

telrselbult dapat dilakulkan anlisis apa yang melnyelbabkan hal telrselbult 

telrjadi lalul dibelrikan ulsullan pelrbaikan. 

 Tuljulan dari pe lnellitian ini adalah u lntulk melngidelntifikasi pelnyelbab 

kelcacatan yang te lrjadi pada produlksi roti pia be lrdasarkan risk 

priority nu lmbelr. 

                                                             
20 Irnanda Pertiwi, Hermanto Mz, “Penyebab Kecacatan Produk Roti Pia Dengan Menggunakan 

Metode Fault Tree Analysis (Fta) Dan Failure Mode Effect Analysis (Fmea)”, Jurnal: Universitas 

Tridinanti Palembang, Vol 6, No 2, (2018 ). 
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10. Annisa Larasati,
21

 dalam pelnelliti telrselbult melngelmulkakan hasil yaitu l 

dalam mellakulkan produlksi AMDK, selringkali produlk yang 

dihasilkan tidak selsulai delngan spelsifikasi yang diteltapkan ole lh 

pelrulsahaan, misalnya ada botol yang bocor, tultulp botol kulrang rapat, 

dan volulmelnya kulrang. Selhingga produlk cacat tidak dapat disalulrkan 

kelpada konsulmeln. PT. Tirta Invelstama (AQUlA) pandaan sangat 

melnjaga kulalitas produlk dimana pelrulsahaan melmiliki standard 

kulalitas baik dari kulalitas air maulpuln kulalitas kelmasan yang 

diprodulksi. Produlk cacat yang dihasilkan sellama prosels produlksi 

melrulpakan kelrulgian bagi pelrulsahaan. Tultulp botol dan botol yang 

cacat akan diselrahkan kelpada pihak lular pelrulsahaan ulntulk dilakulkan 

pelngolahan limbah plastik, dimana prosels telrselbult pasti melme lrlulkan 

waktul dan biaya tambahan. 

 Meltodel yang digulnakann dalam pelnellitian ini melrulpakan 

pelnellitian delskriptif, karelna pelnellitian ini dilakulkan delngan 

melngamati dan melnggambarkan produlk cacat pada AQUlA botol 600 

ml. Seldangkan jika ditinjaul dari je lnis data, pelnellitian ini telrmasulk 

kulantitatif.  

  

                                                             
21 Annisa Larasati,” Upaya Pengurangan Produk Cacat Pada Proses Capping Aqua Botol 600 

Mldengan Metode Six Sigma”,  Skripsi: Rekayasa Dan Industry Sistem, Universitas Brawijaya, 

Vol 6, No 10, (2018). 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Perbedaan Persamaan 

1. Annisa Selptika 

Yannimar, Nellly Buldiarti 

(2023) analisis 

pelngelndalian kulalitas 

produlksi sulsul UlHT 

melnggulnakan meltodel 

statistical qulality control 

(SQC) di PT. Grelelnfie llds 

Indonelsia 

 

Pelrbeldaannya telrleltak 

pada stuldi kasu ls yang 

lakulkan dan meltodel 

kulantitatif yang digu lnakan 

dalam pelnellitian. 

 

Pelrsamaan 

yang di 

pelrolelh dari 

pelnelliti 

selbellulmnya 

itul sama-

sama 

melmbahas 

telntang 

pelngelndalian 

risiko produlk 

sulsul sapi. 

2.  Mulhammad ramdhan 

felrnandi, Akhmad 

Wasiulr (2022)  Analisi 

kulalitas produlk minyak 

gorelng kelmasan stading 

poulch melnggulnakan 

meltodel FME lA pada PT. 

KIAS   

Pelrbeldaannya telrleltak 

pada  kelmasan yang 

digulnakan. 

 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

kelcacatan 

produlk dan 

sama sama 

melnggulnakan 

meltodel 

kulalitatif 

dalam 

pelnellitian. 

3. Chofifah Wullandari, 

(2022) Analisis Produlk 

Cacat Pada Prosels 

Produlksi Kayul Lapis PT 

SLJ Global Tbk Di 

Samarinda. 

Pelrbeldaannya yaitul 

melnggulnakan meltodel 

kulantitatif yang dilaku lkan 

dalam pelnellitian. 

 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

kelcacatan 

produlk. 

4. Frelndi Helndra Praseltyo 

(2021)  Analisis 

pelngelndalian produlk 

cacat gulla kristal pultih 

melnggulnakan meltodel 

statistical qulality qontrol 

(SQC) dan failulrel model 

and elffelct analysis 

(FAME lA) 

Pelrbeldaannya telrleltak 

pada meltodel dan stuldi 

kasuls yang dilakulkan olelh 

pelnelliti selbellulmnya. 

 

Sama-sama 

melmbahas 

masalah 

kelcacatan 

produlk. 

 

5.  Telja Wicaksana, 

Lasmono Tri Sulnaryanto 

(2021) Analisis 

Pelngelndalian Kulalitas 

Pelrbeldaannya yaitu l 

telrleltak pada meltodel 

kulantitatif yang digu lnakan 

dalam  mellakulkan 

Pelrsamaan 

dari 

pelnellitian 

selbellulmnya 
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sulmbelr: Data diolah dari penelitian telrdahullul 

Produlksi Sulsul Sapi 

Delngan Meltodel 

Statistical Procelss 

Control (SC) 

 

pelnellitian. 

 

delngan 

pelnelliti yaitul 

sama-sama 

melmbahas 

faktor 

pelnyelbab 

kelcacatan 

produlk sulsul 

sapi. 

6.  Ari pramono  Irnada 

Pratiwi (2021)  Analisis 

kelcacatan kelmasan bihuln 

delngan meltodel six sigma 

Pelrbeldaannya telrleltak 

pada stuldi kasuls yang 

dilakulkan olelh pelnelliti  

dan melnggulnakan meltodel 

kulantitatif dalam 

pelnellitiannya 

Sama-sama 

melmbahasan 

kelcacatan 

produlk 

7. Rais kulsulmasari yulliani, 

widhy wahyani (2020)  

analisis kelcacatan produlk 

air minelral dalam 

kelmasan tellaga tanjulng 

delngan pelndelkatan six 

sigma 

 

Pelrbeldaannya telrleltak 

pada produlk pelnellitian. 

 

sama-sama 

melmbahas 

telntang 

kelcacatan 

produlk dan 

sama-sama  

melnggulnakan 

pelnellitian 

kulalitatif. 

8. Yohan waladow (2019)  

pelnellulsulran sulmbelr 

pelnyelbab kelcacatan 

produlk kelmasan flelksibel 

Pelrbeldaannya telrdapat 

pada jelnis produlk dan 

meltodel yang digulnakan 

dalam pelnellitian   

 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

kelcacatan 

produlk 

9.  Irnanda Pelrtiwi, 

Helrmanto MZ (2018)  

Pelnyelbab kelcacatan 

produlk roti pia yang 

melnggulnakan meltodel 

faullt trelel analisis (FTA) 

dan failulrel model elffelct 

analisis (FME lA) 

Pelrbeldaannya telrleltak 

pada objelk pelnellitian dan 

stuldi kasuls yang 

ditelmulkan. 

 

Sama-sama 

melnggulnakan 

meltodel Faull 

Trelel Analisis. 

 

10.  Annisa larasati (2018)  

ulpaya pelngulrangan 

produlk cacat pada prosels 

capping Aqula botol 600 

ml delngan meltodel six 

sigma 

Pelrbeldaannya  telrleltak 

pada stuldi kasuls ataul 

produlk yang ditelliti dan 

meltodel kulantitatif yang 

digulnakan dalam 

pelnellitian. 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

kelcacatan 

produlk. 
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 Kelaslian pelngkaji data, melnulnjulkan telrdapat pelrbeldaan 

yang ulnik antara pelnellitian yang selbellulmnya sama pelnellitian yang 

akan dilakulkan olelh pelnellitian saat ini. Dari belrbagai ulraian diatas, 

telrdapat kelulnikan telrselndiri antara isi pelnellitian ini delngan  

pelnellitian yang lain kelulnikan telrselbult telrleltak pada obje lk 

pelnellitiannya. 

B. Kajian Teori 

1. Kecacatan Produk 

a. Pelngelrtian produlk cacat 

 Produlk cacat melrulpakan produlk yang tidak melmelnulhi 

spelsifikasinya. Hal ini belrarti julga tidak selsulai delngan standar 

kulalitas yang tellah diteltapkan. Pelngarulh produlk cacat pada 

pelrulsahaan belrdampak pada biaya kulalitas, imagel pelrulsahaan 

dan kelpulasan konsulmeln. Selmakin banyak produlk cacat yang 

dihasilkan maka selmakin belsar pulla biaya kulalitas yang 

dikellularkan hal ini belrdasarkan pada selmakin tingginya biaya 

kulalitas yang dilakulkan pada produlk cacat maka akan mulncu ll 

tindakan inspelksi, relwork dan selbagainya. Telrjadinya produlk 

cacat telrselbult selbelnarnya dapat dikulrangi ataul dicelgah 

pelrulsahaan melmprodulksi delngan belnar dari awal. Pelncelgahan 

ini dapat dilakulkan delngan cara melningkatkan pelmelriksaan 

bahan bakul ulntulk diprosels. Julmlah produlk cacat yang banyak 
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dapat melnghambat kellacaran prosels produlksi yang diselbabkan 

olelh kondisi elkstelrnal.
22

   

 Kualitas produk merupakan suatu sifat yang kompleks, baik 

dapat diraba maupun tidak, termasuk bungkus, warna, harga, 

prestise perusahaan dan pengecer yang diterima oleh pembeli 

untuk memuaskan keinginan maupun kebutuhannya.
23

 

 Kulalitas melrulpakan salah satul jaminan yang haru ls 

dibelrikan dan dipelnulhi olelh pelrulsahaan kelpada pellanggan, 

telrmasulk pada kulalitas produlk. Karelna kulalitas produlk 

melrulpakan salah satul kritelria pelnting yang melnjadi peltimbangan 

pellanggan dalam melmilih produlk. Olelh karelna itul dipelrlulkan 

pelrbaikan yang melningkat kulalitas selcara telruls-melnelruls dari 

pelrulsahaan selsulai delngan spelsifikasi dan kelbultulhan pellanggan.
24

 

 Kepuasan konsumen karena kualitas layanan yang baik, 

bisa menjadi timbulnya loyalitas konsumen pada perusahaan. 

Konsumen yang terpuaskan akan mengulangi pembelian 

ditempat yang sama.
25

 Dengan demikian dapat meningkatkan 

                                                             
22 Hasen & Mowen, Manajemen Biaya (Jakarta: Selemba Empat,2001).   
23
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Pt.Unison Surabaya (Januari 2012). 
25 Retna Anggitaningsih, “Pengaruh Keramahan Karyawan, Pemahaman Tentang Produk, Dan 

Keragaman Item Produkterhadap Loyalitas Konsumen Melalui Kepuasan Konsumen Pada 
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kompetensi sumber daya manusia dalam pengelolaan perusahaan 

tersebut kenerja tercapai dengan memuaskan.
26

 

 Kulalitas produlk melrulpkan faktor ultama yang tidak bisa 

ditawar lagi olelh pelrulsahaan, selhingga dapat melmelnulhi 

kelbultulhan selsulai delngan kelinginan konsulmeln. Kulalitas dari 

sulatul hasil produlksi delngan batas-batas spelsifikasi telrtelntu l 

melnjadi pelrtimbangan multlak bagi konsulmeln ulntulk melmilih 

barang dan jasa yang melrelka kelhelndaki, karelna itul kulalitas 

melnjadi faktor pelnelntul dalam melnjaga loyalitas konsulmeln. 

 Kulalitas tellah melnjadi bagian yang pelnting dalam seltiap 

prosels produlksi. Stratelgi yang dapat melnjamin kulalitas adalah 

stratelgi yang mampul melnjaga kelstabilan prosels ulntulk 

melminimalisir produlk cacat. Kulalitas adalah kelsellulrulhan ciri 

dan karaktelristik produlk ataul jasa yang kelmampulannya dapat 

melmulaskan kelbultulhan, baik yang dinyatakan selcara telgas 

maulpuln samar.
27

 

 Terciptanya kepuasan pelanggan dapat menjadikan 

hubungan antar penyedia harrmonis, sehingga akan menciptakan 

                                                             
26 Mukarromatul Isnaini, Retna Anggitaningsih, Nurul Setyaningrum, “Pengembangan SDM 
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loyalitas pelanggan dan akhirnya dapat menguntungkan 

perusahaan.
28

  

b. Pelngelndalian kulalitas  

 Pelngelndalian kulalitas adalah ulsaha ulntulk melmpelrtahankan 

multul ataul kulalitas dari barang yang dihasilakan, agar selsulai 

delngan pelrsifikasi produlk yang tellah diteltapkan belrdasarkan 

kelbijaksanaan pimpinan ataul pelrulsahaan. 

  Pelngelndalian kulalitas adalah sulatul sistelm velrivikasi 

delngan pelnjagaan ataul pelrawatan dari sulatul tingkatan atau l 

delrajat kulalitas produlk ataul prosels yang dikelhelndaki delngan 

cara pelrelncanaan yang selksama, pelmakaian pelralatan yang 

selsulai, inspelksi yang telruls melnelruls, selrta tindakan korellatf 

bilamana dipelrlulkan. Delngan delmikian hasil yang dipelrolelh dari 

kelgiatan pelngelndalian kulalitas ini belnar-belnar bisa melmelnulhi 

standard-standar yang tellah direlncanakan ataul diteltapkan.  

 Kelgiatan pelngelndalian kulalitas ini pada dasarnya 

melrulpakan sellulrulh kulmpullan aktifitas yang mana belrulsaha 

ulntulk melncapai kondisi “fitnelss for ulsel” tidak peldulli dimana 

aktifitas telrselbult akan dilaksanakan yaitul pada saat produlk 

dirancang, diprosels sampai sellelsai dan didistribulsikan pada 

konsulmeln. Delngan pelngelndalian kulalitas ini diharapkan 

pelnyimpangan-pelnyimpangan yang telrjadi dapat ditelkan 
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selrelndah mulngkin dan prosels produlksi dapat ditelkan selrelndah 

mulngkin dan prosels produlksi dapat diarahkan pada tuljulan yang 

ingin dicapai.
29

   

c. Sistelm pelngelndalian kulalitas 

 Selcara ulmulm, systelm pelngelndalian adalah sulatul sulsulnan 

komponeln-komponeln fisik yang telrakit seldelmikian rulpa 

selhingga mamp melngatulr sisitelmnya selndiri ataul syste lm 

dilularnya. Systelm control adalah prosels pelngatulr ataul 

pelngelndalian telrhadap satul ataul belbelrapa belsaran (variablel, 

parameltelr) selhingga belrada pada sulatul harga rangel telrtelntul. 

Istilah lain systelm kontrol ataul telknik kelndali adalah telknik 

pelngatulran, sistelm pelngelndalian, ataul sistelm pelngontrolan.  

 Selcara ulmulmada elmpat aspelk yang belrkaitan delngan 

sisitelm pelngelndalian yaitul masulkan, kellularan, systelm dan 

prosels. Masulkan (inpult) adalah rangsangan dari lular yang 

ditelrapkan kelselbulah systelm kelndali ulntulk melmpelrole lh 

tanggapan telrtelntul dari sistelm pelngatulran. Kellularan (oultpult) 

adalah tanggapan selbelnarnya yang didapatkan dari sulatul siste lm 

kelndali. Tanggapan ini bisa sama delngan masulkan ataul mulngkin 

julga tidak sama delngan tanggapan pada masulkannya.
30
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d. Fulngsi dan kelgulnaan pelngelndalian kulalitas  

 Selcara ulmulm fulngsi dari pelnelrapan pada pelngelndalian 

kulalitas pada pelrulsahaan adalah selbagai belrikult: 

1) Pelnelrapan/pelntadisian pelngelndalian kulalitas dilingkulngan 

pelrulsahaan akan ikult melmpelrcelpat sosialisasi buldaya 

produlksi kompeltitif mellaluli praktelk nyata dalam kelhidulpan 

pelrulsahaan selhari-hari, selhingga hasilnya akan jaulh lelbih 

elfelktif daripada sistelm celramah telori. 

2) Apabila pelngelndalian kulalitas dapat ditelrapkan delngan lulas, 

hal ini akan belrampak positif bagi kelmajulan dan pelrulmbulhan 

pelrulsahaan telrultama olelh pelndorong knowleldgel-baseld. 

e. Tuljulan dan pelnelrapan pelngelndalian kulalitas    

 Pelngelndalian kulalitas ditulnjulkan ulntulk melndayagulnakan 

sellulrulh asselt yang dimiliki pelrulsahaan/instansi telrultama sulmbelr 

daya manulsisanya selcara lelbih baik, gulna melningkatkan multul 

dalam arti lulas. Tuljulan pelnelrapan pelngelndalian multul ataul 

kulalitas, antara lain ulntulk: 

1) Pelningkata kulalitas ataul pelningkatan nilai tambah. 

2) Pelningkatan produlktivitas selkaliguls pelnulrulnan biaya. 

3) Pelningkatan kelmampulan pelnye llelsaian pelkelrjaan selsulai 

targelt. 

4) Pelningkatan moral kelrja delngan melngulbah tingkah lakul. 
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5) Pelningkatan hulbulngan yang seltara antara atasan dan 

bawahan. 

6) Pelningkatan keltelrampilan dan kelsellamatan kelrja. 

7) Pelngelmbangan tim. 

Produlk yang belrkulalitas prima akan lelbih atraktif bagi 

konsulmeln, bahkan akhirnya akan melningkatkan volulme l 

pelnjulalan. Teltaapi lelbih dari itul, produlk belrkulalitas melmpulnyai 

aspelk lain, yakni: 

1) Konsulmeln yang melmbelli produlk belrdasarkan multul, 

ulmulmnya dia melmpulnyai loyaitas produlk yang belsar 

dibandingkan delngan konsulmeln yang melmbelli delngan 

orielntasi harga. Normalnya, konsulmeln yang belrbasis multul 

akan sellalul melmbelli produlk telrselbult sampai saat produlk 

telrselbult melmbulat dia melrasa tidak  pulas karelna adanya 

produlk lain yang lelbih belrmultul. Teltapi sellama produlk 

selmulla masih mellakulkan pelrbaikan multul (qulality 

improvelmelnt) dia akan teltap seltia dan teltap melmbellinya. 

Belrbelda delngan konsulmeln yang belrbasis harga, dia akan 

melncari produlk yang harganya lelbih mulrah, walaul apapuln 

melrelknya. Jadi, konsulmeln ini melrulpakan konsulmeln yang 

tidak melmpulnyai loyalitas harga. 

2) Belrsifat kontradiktif delngan cara pikelr bisnis tradisional, 

telrnyata bahwa melmprodulksi produlk yang belrkulalitas tidak 
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selcara otomatis lelbih mahal delngan me lmprodulksi produlk 

yang belrmultul relndah. Banyak pelrulsahaan yang melnelmulkan 

(discovelry) bahwa melmprodulksi produlk belrkulalitas tidak 

haruls belrharga lelbih mahal. Karelna selcara (melthods) 

belrprodulksi ulntulk melnghasilkan produlk belrmultul tinggi 

selcara stimulltan melningkatkan produlktivitas, antara lain 

melngulrangi pelnggulnaan bahan (reldulcel matelrials ulsagel) dan 

melngulrangi biaya. Konon, pabrik Gelnelral Motor (GM) 

seltellah mellakulkan pelrulbahan prosels kelrja dalam melrakit 

kolom-pelngarah (stelelring colulms), telrnyata multulnya baik, 

seldangkan biayanya melnulruln. 

3) Melnjulal barang yang tidak belrmultul, kelmulngkinan akan 

melnelrima banyak kellulhan dan pelngelmbalian barang dari 

konsulmeln. Ataul biaya ulntulk melmpelrbaikinya (aftelr salels 

selrvicel) melnjadi sanat belsar, sellain melmpelrolelh citra yang 

tidak baik, bellulm lagi kelcellakaan yang didelrita konsulmeln 

akibat pelmakaian produlk yang belrkulalitas relndah. 

Konsulmeln telrselbult mulngkin akan melnulntult lelbih mellalu li 

pelngadilan.
31

 

2. Faktor Penyebab Kecacatan Produk 

Salah satul pelnye lbab produlk cacat adalah kelsalah dalam prosels 

produlksi. Hal ini bisa diselbabkan olelh kelsalahan manulsia, kelrulsakan 
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pada melsin, ataul masalah pada rantai pasokan bahan bakul. Misalnya, 

kelsalahan dalam pelngulkulran, pelmotongan ataul pelmasangan 

komponeln yang dapat yang dapat melnghasilkan produlk cacat. Belgitul 

julga melsin yang tidak belropelrasi delngan baik ataul tidak telrkalibrasi 

dapat melnghasilkan produlk yang tidak melmelnulhi standard. 

Kontaminasi ataul pelncelmaran julga melnjdi pelnyelbab produ l 

cacat, telrultama dalam indulstry makanan, minulman dan farmasi. 

Kontaminasi dapat julga telrjadi karelna kulrangnya kelbelrsihan di 

lingkulngan produlksi, bahan bakul yang telrkontaminasi dapat 

melnyelbabkan kelselhatan konsulmeln dan belrpotelnsi rulsak relpotasi 

pelrulsahaan.  

Pelrulbahan delsain yang bulrulk ataul tidak telpat julga melnyelbabkan 

produlk cacat. Kadang-kadang, pelrulbahan delsain produlk tidak di 

pelrtimbangkan delngan baik dapat melngakbatkan produlk yang tidak 

belrfulngsi delngan baik ataul tidak aman digulnakan. Olelh karelna itu l 

pelrulsahaan haruls mellakulkan elvalulasi yang celrmat telrhadap seltiap 

pelrulbahan delsain yang melrelka relncanakan. 

Masalah logistic ataul pelngiriman julga dapat melnyelbabkan 

produlk melnjadi cacat. Produlk yang rulsak ataul telrjadi kelrulsakan 

sellama prosels pelngiriman dapat melngakibatkan produlk cacat yang 

tidak dapat digulnakan ataul dijulal. 

Dalam selmula kasuls, produlk cacat belrpotelnsi melrulgikan 

pelrulsahaan. Sellain itul biaya ulntulk melmpelrbaiki ataul melngganti 
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produlk cacat telrselbult, pelrulsahaan julga haruls melnghadapi potelnsi 

kelrulgian relpultasi dan kelhilangan kelpelrcayaan pellanggan. 

Delngan delmikin, produlk cacat melmiliki dampak yang sangat 

signifikan telrhadap pelrulsahaan dan dapat melncakulp belrbagai aspelk, 

selpelrti: 

a. Rulsaknya relpultasi pelrulsahaan: konsulmeln melmiliki elkspelktasi 

tinggi telrhadap kulalitas pelrulsahaan, dan jika produlk yang melrelka 

telrima tidak melmelnulhi standar, hal ini dapat melnyelbabkan 

kelkelcelwaan dan keltidakpelrcayaan. Relpultasi yang rulsak sullit 

dipullihkan dan dapat belrdampak jangka panjang telrhadap citra 

pelrulsahaan di mata konsulmeln. 

b. Kelrulgian ulang: pelrulsahaan haruls melngellularkan biaya tambahan 

ulntulk melngganti ataul melmpelrbaiki produlk cacat. Hal ini 

melncakulp biaya produlksi ullang, biaya pelngiriman ullang, dan lain 

selbagainya.  

c. Potelnsi bahaya bagi konsulmeln: dalam kasuls telrtelntul, produlk 

cacat dapat melmbahayakan pada kelsellamatan ataul kelselhatan 

konsulmeln.  

d. Kelhilangan pellanggan: konsulmeln celndelrulng belralih pada pelsaing 

yang me lnawarkan produlk yang lelbih baik dalam hal kulalitas dan 

kelhandalan.  
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e. Melningkatkan belban kelrja dan strels karyawan: melrelka mulngkin 

haruls belkelrja elbih kelras ulntulk melmpelrbaiki ataul melngganti 

produlk cacat, yang dapat melningkatkan belban kelrja dan strels.  

f. Pelngarulh telrhadap inovasi dan pelrkelmbangan produlk: produlk 

cacat julga dapat melngganggul ulpaya pelrulsahaan ulntulk 

melngelmbangkan produlk barul ataul produlk yang ada.
32

  

3. Kemasan Produk  

a. Delfinisi kelmasan produlk 

 Kelmasan me lrulpakan sulatul cara ulntulk melnyampaikan 

barang kelpada konsulmeln dalam keladaan telrbaik dan 

melngulntulngkan. Kelmasan melmpulnyai pelran yang sangat pelnting 

karelna akan sellalul telrkait delngan komoditi yang dikelmas dan 

selkaliguls melrulpakan nilai julal dan citra produlk. Kelmasan dapat 

melmbelrikan pelrlindulngan produlk delngan baik dari culaca, 

cahaya/sinar, pelrulbahan sulhul, jatulh, tulmpulkan, kotoran, baktelri 

dan lain-lain. Strulktulr kelmasan muldah dibulka, muldah ditultulp dan 

muldah dibawa. Belntulk dan ulkulran melnarik selsulai delngan 

kelbultulhan melnciptakan daya tarik visulal bagi konsulmeln.
33

  

 Kelmasan (packaging) melrulpakan prosels yang belrkaitan 

delngan pelrancangan dan pelmbulatan wadah ataul pelmbulngkuls 

sulatul produlk. Ulntulk melningkatkan pelnjulalan, pelrulsahaan haruls 
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melmbelrikan kelulnikan ataul cir khas dari produlk telrselbult.yang 

mana kelmasan bulkan hanya selbagai pelmbulngkuls, teltapi julga 

dijadikan selbagai salah satul alat promosi elfelktif yang dapat 

melmbelrikan informasi kelpada konsulmeln melngelnai produlk 

pelrulsahaan. Ulntulk ini dalam pelmbulatan kelmasan haruls dibulat 

selbaguls mulngkin. 

 Desain kemasan memegang peran penting dalam 

mempengaruhi persepsi konsumen terhdap suatu produk. 

Kemasan yang menarik dapat memberikan kesan pertama yang 

positif kepada konsumen sehingga dapat mendorong pembelian.
34

  

 Mellaluli kelmasan produlk, imagel produlk julga dapat 

dibelntulk misalnya selbagai produlk yang kokoh, awelt, melwah ataul 

tahan lama. Selhingga konsulmeln akan melmilih sulatul produlk 

karelna selsulai syarat yang akan dibelli misalnya produlk yang tahan 

lama, tidak muldah rulsak dan telrjaga kulalitasnya.
35

  

b. Fulngsi dan kelgulnaan kelmasan 

 Kelmasan melrulpakan faktor pelnting dalam selbulah ulsaha 

dalam pelngolahan makanan karelna fulngsi dan kelgulnaan dari 

kelmasan itul selndiri. Selcara ulmulm fulngsi kelmasan adalah selbagai 

pellindulng dan pelngaman produlk dari pelngarulh-pelngarulh lular 

yang dapat melmpelrcelpat telrjadinya kelrulsakan makanan yang 

                                                             
34
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telrdapat didalamnya. Namuln delmikian sellain itul kelmasan masih 

melmiliki fulngsi-fulngsi ataul kelgulnaan lain yang tidak kalah 

pelningnya selpelrti melmpelrmuldah distribulsi ataul pelngoontrolan 

produlk dan bahkan saat ini ada fulngsi yang sangat pelnting yaitu l 

kelmasan selbgai meldia ataul sarana informasi dan promosi dari 

produlk yang ditawarkan yang ada didalam kelmasan.  

 Selcara elbih telrpelrinci belrikult ini adalah selkilas pelnjellasan 

telntang fulngsi dan pelranan kelmasan dalam ulsaha pelngolahan 

makanan: 

1) Selbagai wadah, pelrantara produlk sellama pelndistribulsian dari 

produlseln kel konsulmeln.  

2) Selbagai plindulng, kelmasan diharapkan dapat mellindulngi 

produlk yang ada didalamnya dari belrbagai faktor pelnyelbab 

kelrulsakan baik yang diselbabkan olelh faktor biologi, kimia 

maulpuln fisika. 

3) Melmuldahkan pelngiriman dan pelndistribulsian, delngan 

pelngelmasan yang baik sulatul produlk akan lelbih muldah 

didistribulsikan.  

4) Melmuldahkan pelnyimpanan, sulatul produlk yang tellah dikelmas 

delngan baik akan lelbih muldah ulntulk disimpan. 

5) Melmuldahkan pelnghitulngan, delngan pelngelmasan julmlah ataul 

kulantitas produlk akan lelbih muldah dihitulng. 

6) Sarana informasi dan promosi.  
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Dahullul kelmasan dilihat dari selgi fulngsional saja dimana 

visulal tidak melnjadi sulatul hal yang pelnting. Namuln seliring 

delngan pelrkelmbangan jaman dimana produlk-pelodulk yang dijulal 

selmakin banyak, tellah melnimbullkan pelrsaingan, selhingga 

kelmasan melmpelrolelh nilai fulngsional.
36

 

Melnulrult wirya (1999:6-7), fulngsi kelmasan haruls 

melnampilkan seljulmlah faktor pelnting selbagai belrikult: 

1) Faktor pelngamanan 

Pada dasarnya, kelmasan melmiliki fulngsi awal, yakni ulntulk 

mellindulngi dan melngamankan produlknya dari kelrulsakan 

faktor-faktor pelrulsak itul antara lain culaca, kellelmbapan, jatulh, 

kulman dan faktor lainnya. 

2) Faktor elkonomi 

Biaya produlksi yang dihabiskan dalam pelmbulatan kelmasan 

seldikit banyak akan belrpelngarulh pada harga akhir produlk 

belrsangkultan. olelh daripada itul, dibultulhkan pelrhitulngan biaya 

produlksi, misalnya dari pelmilihan bahan dan belntulk, agar 

biaya produlksi dan bahan tidak mellelbihi manfaatnya. 

3) Faktor pelndistribulsian 

Selbulah kelmasan baiknya dapat delngan muldah di 

distribulsikan kelselgala pihak ataul lokasi, dari produlseln ke l 

distribultor ataul kel konsulmeln. Selgi pelnyimpanan dan 
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pelmajangan haruls dipelrhatikan telrultama belrulrulsan delngan 

distribultor. Olelh daripada itul, pelranvcangan belntulk dan 

ulkulran kelmasan haruls sellalul dipelrhatikan, agar dapat 

melmuldahkan prosels ini. 

4) Faktor komulnikasi  

Selbulah kelmasan yang baik helndaknya melngkomulnikasikan, 

melnampilkan citra melrk dan produlknya. Sellain itul, kelmasan 

selbaiknya julga dapat melnyajikan informasi yang muldah 

diingat. 

5) Faktor elrgonomic 

Faktor elrgonomic belrkaitan delngan kelnyamanan, dalam artian 

selbulah kelmasan baiknya muldah dipelgang dan di bawa, 

dibulka selrta muldah diambil. Hal ini sangat melmpelngarulhi 

belntulk dari kelmasan selndiri.  

6) Faktor elsteltika  

Sellain faktor diatas, kelindahan telntulnya ikult melngambil 

telmpat dalam melnampilkan dayatarik selbulah produlk, hal ini 

tampak dalam pelmilihan warna, belntulk, maulpuln pelrleltakan 

ellelmeln-ellelmelngrafis lainnya. 

7) Faktor idelntitas  

Delngan adanya faktir idelntitas kelmasan yang jellas, produlk 

akan lelbih muldah ulntulk dikelnali dan pelrbeldaan dari 

compeltitor-kompeltitornya. Namuln kelmuldian delngan 
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belrtambahnya waktul, pelikiran manulsiapuln selmakin 

belrkelmbang. Ditelmulkan bahwa kelmasan melmiliki potelnsi-

potelnsi sellainselbagai pellindulng, idelntitas dan pelmbelri 

informasi produlk.  

8) Faktor promosi 

Kelmasan melmiliki sifat ataul fulngsi selbagai sellasman diam. 

Selbagai bagian produlk yang dilihat olelh konsulmeln yang 

pelrtama kal, kelmasan belrgelrak selbagai iklan 5 deltik yang 

belrulsaha melnampilkan informasi yang belrtuljulan selbagai 

promosi sari produlk itul selndiri 

9) Faktor lingkulngan  

Delngan pelrkelmbangan zaman, mullai mulncull pelrmasalahan-

pelrmasalahan barul didulnia, salah satulnya adalah masalah 

polulsi. Treln yang telrjadi delwasa ini adalah pelnggulnaan 

bahan-bahan yang ramah lingkulngan, dapat didaulr ullang, ataul 

dapat digulnakan ullang.
37

 

Ulntulk melningkatkan pelnjulalan, pelrulsahaan haruls 

melmbelrikan kelulnikan ataul ciri khas dari produlk. Salah 

satulnya yaitul kelmasan produlk yang melmpulnyai pelran pelnting 

dalam pelnjulalan. Dimana kelmasan bulkan hanya selbagai 

pelmbulngkuls, teltapi julga bisa dijadikan selbagai salah satul alat 

promosi elfelktif yang melmbe lrikan informasi kelpada 

                                                             
37 Hj. D. Dharmawati, “Kewirausahaan” (Depok:Ptraja Grafindo, 2016), 236-37. 
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konsulmeln melngelnai produlk pelrulsahaan. Ulntulk itul dalam 

melmbulat kelmasan haruls dibulat selbaguls mulngkin. Salah satul 

alasan konsulme ln telrtarik melmbelli produlk dikarelnakan 

kelmasan yang melnarik. 

Melmang kelmasan kini disadari olelh produlseln bulkan lagi 

hanya me lmiliki fulngsi mellindulngi dan melmbulngkuls produlk. 

Pelrsaingan produlk yang selmakin keltat dipasar melngharulskan 

produlseln ulntulk belrfikir kelras me lningkatkan fulngsi kelmasan 

ulntulk melmbelrikan daya tarik kelpada konsulmeln mellaluli aspelk 

artistik, warna, grafis, belntulk maulpuln delsainnya. Banyak 

konsulmeln yang melmbelli selcara sadar akan telrtarik pada sulatul 

produlk karelna alasan warna belntulk dari kelmasan. Bellulm lagi 

konsulmeln yang melmbelli karelna impulsel bulying. Gara-gara 

melnariknya delsain, ataul belntulk kelmasan sulatul produlk. 

Selhingga kelmasan melnjadi elfelktif ulntulk melndorong 

konsulmeln melmbelli sulatul produlk.  

Mellaluli kelmasan produlk, imagel produlk julga dapat 

dibelntulk misalnya selbagai produlk yang kokoh, awelt, melwah 

ataul tahan lama. Selhingga konsulmeln akan melmilih sulatul 

prdulk karelna selsulaisyarat yang akan dibelli, missal produlk 

yang tahan lama, tidak muldah rulsak dan telrjaga kulalitasnya. 

Konsulmeln selring kali melmbelli sulatul produlk tidak ulntulk 

selgelra dikonsulmsi tapi ulntulk pelrseldiaan selhingga ia 
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melmbultulhkan prosulk yng telrlindulngi selcara baik isinya, dari 

kelrulsakan, belrkulrangnya isi dan pelngarulh culaca. Dari sisi 

distribulsi kelmasan julga melmpulnyai pelranan pelnting karelna 

delngan kelmasan produlk akan muldah disulsuln, dihitulng, 

ditangani, disalulrkan selcara lelbih baik dan celpat. Kelmuldahan 

dari distribulsi melnjadikan kelmasan didelsain telrtelntul dan 

delngan ulkulran yang muldah ulntulk dipindahkan dari satul 

telmpat keltelmpat yang lainnya.
38

 

c. Pelnggolongan kelmasan  

Kelmasan dapat diklasifikasikan belrdasarkan belbelrpa hal ataul 

belbelrapa cara yaitul selbagai belrikult: 

1) Klasifikasi kelmasan belrdasarkan frelkulelnsi pelmakaian: 

Kelmasan selkali pakai (disposablel), yaitul kelmasan yang 

langsulng dibulang seltellah dipakai, selpelrti kelmasan produlk 

instan, pelrmaneln dan lain-lain. 

Kelmasan yang dapat dipakai belrullang kali (mulltitrip) dan 

bisa dikelmblikan kelprodulseln, cntoh: botol minulman, botol 

kelcap, botol sirulp. 

Kelmasan ataul wadah yang tidak dibulang ataul 

dikelmbalikan olelh konsulmeln (selmi disposablel), tapi 

digulnakan ulntulk kelpelntingan lain olelh konsulmeln, misalnya 

botol ataul telmpat air minulm dirulmah, kaleln sulsul ulntulk 
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telmpat gulla, kalelng bisculit ulntulk telmpat kelrulpulk, wadah jam 

ulntulk telmpat melrica dan lain-lain. 

2) Klsifikasi kelmasan belrdasarkan stulrktulr sistelm kelmas (kontak 

produlk delngan kelmasan): 

Kelmasan primelr, yaitul kelmasan yang angsulng 

belrselntulhan delngan produlk yang dibulngkulsnya. 

Kelmasan selkulndelr, yang tidak belrselntulhan langsulng 

delngan produlknya akan teltapi melmbulngkuls produlk yang 

tellah dikelmas delngan kelmasan primelr. 

Kelmasan telrsielr dan kulantelnelr yaitul kelmasan yang ulntulk 

melngelmas seltellah kelmasan prime lr dan selkulndelr. 

3) Klasifikasi kelmasan belrdasarkan sifat kelkakulan bahan 

kelmasan: 

Kelmasan flelksibell yaitul kelmasan yang muldah dilelntulrkan 

tanpa adanya reltak ataul patah. Misalnya plastic, kelrtas dan 

foil. 

Kelmasan kakul yaitul bahan kelmas yang belrsifat kelras, 

kakul dan tidak tahan le lntulran, patah bila dibelngkokkan 

rellativel lelbi telbal dari kelmasan flelksibell. Misalnya, kayul, 

gellas dan logam. 

Kelmasan selmi kakul/selmi fle lksibell yaitul bahan kelmas 

yang melmiliki sifat-sifat antarakelmasan flelksibell dan 
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kelmasan kakul. Misalnya, botol plastik (sulsul, kelcap, dan 

sauls), dan wadah bahan yang belrbelntulk pasta. 

4) Klasifikasi kelmasan belrdasarkan sifat pelrlindulngan 

pelrlindulngan telrhadap lingkulngan: 

Kelmasan helrmeltis (tahan ulap dan gas) yaitul kelmasan 

yang selcara selmpulrna tidak dapat dilaluli olelh gas, uldara 

ataulpuln ulap air selhingga sellama masih helrmitis wadah ini 

tidak dapat dilaluli olelh baktelri, kapang, ragi dan delbul. 

Misalnya kalelng, botol gellas yang ditultulp selcara helrmitis.  

Kelmasan tahan cahaya yaitul wadah yang belrsifat 

transparan, misalnya kelmasan logam, kortas foil. Kelmasan ini 

cocok ulntulk tahan pangan yang melngandulng lelmak dan 

vitamin yang tinggi, selrta makanan hasil felrmelntasi. 

Kelmasan tahan sulhul tinggi, yaitul kelmasan ulntulk bahan 

yang me lmelrlulkan prosels pelmanasan, pastelulrisasi dan 

stelrilisasi. Ulmulmnya telrbulat dari logam dan gellas. 

5) Klasifikasi kelmasan belrdasarkan tingkat kelsiapan pakai 

(pelrakitan): 

Wadah siap pakai yaitul bahan kelmasan yang siap ulntulk 

diisi delngan belntulk yang tellah selmpulrna. Contoh: botol, 

wadah, kalelng dan selbagainya.  

Wadah siap dirakit/wadah lipatan yaitul kelmsan yang 

masih melmelrlulkan tahap pelrakitan selbellulm diisi. Misalnya 
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kalelng dalam belntulk lelmbaran (flat) dan silindelr flelksibell, 

wadah yang telrbulat dari kelrtas, foil ataul plastik. 

Jelnis-jelnis bahan kelmasan bahan ataul matelrial ada 

belrmacam macam jelnis dan masing-masing jelnis bahan 

pelngelmas melmiliki sifat, kelulntulngan dan kellelmahan yang 

belrbelda-belda. Tidak bisa dipulngkiri bahwa delngan 

belrkelmbangnya ilmul pelngeltahulan dan telknologi selmakin 

belrkelmbang pulla ilmul pelngeltahulan dalam bidang 

pelngelmasan khulsulsnya matelrial ataul bahan kelmasan. 

Bahan-bahan pelngelmasan yang ada saat ini dimullai dari 

yang seldelrhana sampai bahan-bahan canggih yang dihasilkan 

delngan telknoligi yang canggih pulla. Selmakin baik kulalitas 

ataul selmakin canggih bahan kelmasan telntul akan belrbanding 

lulruls delngan harga ataul biaya yang dbultulhkan 

ulntulkmelndapatkan ataul melnggulnakannya. Bahan-bahan 

kelmasan yang ada saat ini diantaranya adalah kelrtas, plastic, 

gellas/logam dan kelmasan komposityang melrulpakan 

pelrpadulan dari dula ataul lelbih bahan pelngelmas.
39

 

d. Kelmasan dan Pelrmasalahannya 

 Pelngelmasan adalah sulatul prosels pelmbulngkulsan, 

pelwadahan ataul pelngelkapan sulatul produlk delngan melnggulnakan 

bahan telrtelntul selhingga produlk yang ada didalamnya bisa 
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telrtampulng dan telrlindulngiseldangkan kelmasan produlk adalah 

bagian pelmbulngkuls yang ada didalamnya. Pelngelmasan ini 

melrulpakan salah satul cara ulntulk melngaweltkan ataul 

pelmpelrpanjang ulmulrdari produlk-produlk pangan ataul makanan 

yang telrdapat didalamnya.  

 Telknologi pelngelmasan telruls belrkelmbang dari waktu l 

kelwaktul dari mullai prosels pelngelmasan seldelrhana ataul tradisional 

delngan me lnggulnakan bahan-bahan alami selpelrti deldaulnan ataul 

ayaman bamboo sampai telknologi modelrn selpelrti saat ini. Dalam 

telknologi pelngelmasan modelrn missal zaman dahullul orang 

melmbulat telmpel dibulngkuls dauln pisang ataul dauln jati, 

melmbulngkuls gulla areln delngan dauln kellapa ataul dauln pisang 

kelring. Telknologi pelngelmasan selmakin majul dan modelrn tellah 

hampir melniadakan pelnggulnaan bahan pelngelmas tradisional. 

Diantara ontoh-contoh pelngelmasan modelrn diantaranya 

melnggulnakan bahan plastik, kalelng/logam, kelrtas komposit, dan 

lain selbagainya. 

 Pelngelmasan melrulpakan salah satul faktor yang sangat 

pelnting dan multlak dipelrulkan dalam pelrsaingan dulnia ulsaha 

selpelrti saat ini. Saat ini kelmasan melrulpakan faktor yang sangat 

pelnting karelna fulngsinya dan kelgulnannya dalam melningkatkan 

multul produlk dan daya julal dari produlk. 
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 Kelmasan produlk dan labellnya sellain fulngsi selbagai 

pelngaman produlk yang telrdapat didalamnya julga belrfulngsi 

selbagai meldia promosi dan informasi dari produlk yang 

belrsangkultan. Kelmasan produlk yang baik dan melnarik akan 

melmbelrikan nilai selndiri selbagai daya tarik konsulmeln.
 40

 

4. Susu Sapi 

a. Pelngelrtian sulsul 

 Sulsul adalah cairan belrgzi yang belrwarna pultih dan 

dihasilkan olelh kellelnjar mamalia beltina.  sulsul melrulpakan 

sulmbelr gizi ultama bagi bayi. Sulsulsbinatang (biasanya suls sapi) 

dapat diolah melnjadi macam-macam produlk. 

b. Sulsul sapi  

 Sulsul sapi adalah cairan yang belrasal dari ambing sapi selhat 

dan belrsih, yang dipelrolelh delngan cara pelmelrahan yang belnar, 

yang kandulngan alaminya tidak dikulrangi ataul ditambah selsulatul 

apapuln dan bellulm melndapat pelrlakulan apapuln kelculali 

pelndinginan.
41

  

 Sulsul melrulpakan salah satul hasil pelreltnakan yang kellular 

dari ambing sapi pelrah delngan keladaan selgar selrta melmiliki 

kandulngan gizi tinggi dan dikelnal selbagai sulmbelr nultrisi yang 

lelngkap dan selimbang bagi manulsia karelna melngandulng 

                                                             
40

 Hj. D. Dharmawati, Kewirausahaan (Depok:Ptraja Grafindo, 2016), 240. 
41 Iin Susilawati, Wendry S. Putranto, Lizah Khairani, “Pelatihan Berbagai Metode Pengolahan 

Susu Sapi Sebagai Upaya Mengawetkan, Meningkatkan Nilai Manfaat, Dan Nilai Ekonomi”, 

Jurnal: Media Kontak Tani Ternak, Vol 3 No 1(2021), 28. 
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karbohidrat, protelin, lelmak, minelral dan vitamin yang sangat 

dibultulhkan olelh manulsia.  

 Aspelk pelnting dalam melnilai kulalitas sulsul yang 

melncelrminkan tingkat pelnelrimaan olelh konsulmeln yaitul yang 

melmiliki sifat fisik kimia, dan sifat mikrobiologis. Sifat fisik 

sulsul melnulnjulkan keladaan sulsul yang dapat diulji delngan 

melnggulnakan panca indra selpelrti warna sulsul. Warna air sulsu l 

dapat belrulbah dari satul warna kel warna yang lain. Belrat jelnis 

sulsul melrulpakan sifat fisik sulsul yang dapat diamati delngan 

melnggulnakan pelralatan pelngulkulran ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli adanya pelmalsulan sulsul delngan melnambahkan air 

keldalam sulsul, karelna belrat jelnis air sulsul lelbih tinggi daripada 

belrat jelnis air. Bahwa belrat jelnis sulsul dipelngarulhi olelh 

kandulngan bahan kelring pakan selhingga kelnaikan bahan kelring 

akan melningkatkan belrat jelnis sulsul.
42

 

c. Kandulngan dan komposisi sulsul 

 Sulsul didalamnya melngandulng banyak vitamin dan protelin. 

Seltiap 100 gram sulsul panas selbelsar 70,5 kilokalori, protelin 

selbanyak 3,4 gram, lelmak 3,7 gram, melngandulng kalsiu lm 

selbelsar 1,25 miligram, selmelntara proselntasel pelnyelrapan dalam 

tulbulh selbelsar 98%-100%. Dalam sulsul julga telrkandulng vitamin 

                                                             
42 Hadiwiyoto S. Teknik Uji Mutu Susu dan Hasil Olahannya (Yogyakarta: Liberty, 2009)   



43 

 

 

B2 dan vitamin A, sellain protelin julga telrdapat asam aminoyang 

pelnting ulntulk pelrtulmbulhan tulbulh.  

 Komponeln-komponeln dari sulsul yang telrpelnting adalah 

protelin dan lelmak. Kandulngan protelin sulsul belrkisaran antara 3-

5 pelrseln, seldangkan kandulngan lelmak 3-8 pelrseln.kandulngan 

elnelrgy adalah 85 kkal, dan pH sulsul adalah 6,7. 

Komposisi dari air sulsul rata-rata adalah: 

1) Air (87,90%) 

2) Kaselin (2,70%) 

3) Lelmak (3,45%) 

4) Bahan kelring (12,10%) 

5) Albulmin (0,50%) 

6) Protelin (3,20%) 

7) Bahan kelring laktosa (4,60%) 

8) Vitamin, elnzim, gas (0,85%)
43

 

d. Lelmak sulsul 

 Pelrselntasel lelmak sulsul belrvariasi antara 2,4%-5,5%. Lelmak 

sulsul telrdiri atas trigliselrida yang telrsulsuln dari satul molelku ll 

3gliselrol delngan tiga molelkull asam lelmak (fatty acid) mellalu li 

ikatan-ikatan elstelr (elstelr bonds). Asam lelmak sulsul belrasal dari 

aktivitas mikro biologi dalam rulmeln (lambulng rulminansia) atau l 

dari sinteltis dalam sell  selktori. Asam lelmak disulsuln rantai 
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karbohidrat dan golongan karboksil (carboxyl groulp). Lelmak 

sulsul dikellularkan dari sell elpitell ambing dalam melmbelntulk 

bultiran lelmak (fat globullel) yang diameltelrnya belrvariasi antara 

0,1- 15 mikron.  

e. Protelin sulsul 

 Kadar protelin dalam sulsul melncapai 3, 25%. Stulktulr primelr 

dari protelin telrdiri atas rantai polipelptida dari asam-asam amino 

yang disatulkan ikatan-ikatan pelptida (pelptidel lingkagels). 

Belbelrapa protelin spelsifulk melnyulsuln protelin sulsul. Kaselin 

melrulpakan komponeln protelin yang telrbelsar dalam sulsul dan 

sisanya belrulpa whely protelin. Kadar kaselin pada protelin sulsu l 

melncapai 80%. Kaselin telrdiri dari belbelrapa fraksi selpelrti alpha-

caselin, beltha-caselin, dan cappa-caselin. Kaselin melrulpakan 

salah satul komponeln organik yang belrlimpah dalam 

sulsulbelrsama delngan lelmak dan laktosa.
44

 

5. Pengendalian Risiko 

 Pelngelndalian risiko adalah selpelrangkat meltodel diamana 

pelrulsahaan melngelvalulasi potelnsi kelrulgian dan melngambil tindakan 

ulntulk melngulrangi ataul manghilangkan ancaman telrselbult. Ini adalah 

telknik yang melmanfaatkan telmulan dari pelniaian risiko, yang 

mellibatkan indantifikasi faktor risiko potelnsial dalam opelrasi 

pelrulsahaan, selpelrti aspelk telknis dan non telknis dari bisnis, kelbijakan 
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kelulangan, dan masalah lain yang dapat melmpelngarulhi kelseljahtelraan 

pelrulsahaan. Tuljulannya adalah ulntulk melngidelntifikasi faktor risiko 

potelnsial dalam opelrasi pelrulsahaan, selpelrti aspelk telknis dan non 

telknisdari bisnis, kelbijakan kelulangan, dan masalah lain yang dapat 

melmpelngarulhi kelseljahtelraan pelrulsahaan.  

 Meltodel pelngelndalian risiko melipulti pelnghindaran, pelncelgahan 

kelrulgian, pelmisahan, dulplikasi dan divelrsifikasi. Pelngelndalian risiko 

julga melnelrapkan pelrulbahan proaktif ulntulk melngulrangi risiko diarela 

ini. Pelngelndalian risiko delngan delmikian melmbantul pelrulsahaan 

delngan melmbatasi asselt dan pelndapata yang hilang. Pelngelndalian 

risiko adalah komponeln kulnci dari protokol melneljelmeln risiko 

pelrulsahaan.
45

   

a. Tuljulan Pelngelndalian Risiko 

1) Pelrulsahaan melmiliki powelr dalam seltiap pelngambilan 

kelpultulsan.  

2) Melmbelri arahan yang telpat telrhadap pelrulsahaan dalam 

mellihat elfelk yang akan timbull dalam jangka pelndelkataul 

jangka panjang.  

3) Melndorong melneljelr dalam pelngambilan kelpultulsan ulntulk 

melnghindari dampak kelrulgian finansial. 
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2021), 87-88.  



46 

 

 

4) Agar pelrulsahaan melngalami kelrulgian yang selminim 

mulngkin.
46

   

b. Pelntingnya Pelngelndalian Risiko 

 Pelngelndalian risiko sangat pelnting karelna risiko 

melrulpakan bagian alami dari kelhidulpan dan bisis. Risiko dapat 

melnyelbabkan kelrulgian dan bahkan kelhanculran bagii individul, 

organisasi, dan masyarakat selcara kelsellulrulhan.  

Belrikult adalah belbelrapa alasan beltapa pelntingnya pelngelndalian 

risiko : 

1) Melncelgah kelrulgian  

Melngelndalikan risiko melmbantul melncelgah kelrulgian yang 

mulngkin telrjadi selbagai akibat dari keljadian yang tidak 

diinginkan. 

2) Melminimalkan dampak nelgatif 

Dalam situlasi dimana kelrulgian tidak dapat dihindari, 

pelngelndalian risiko dapat melmbantul melminimalkan dampak 

nelgatif yang mulngkin telrjadi.  

3) Tingkat kelsellamatan    

Pelngelndalian risiko dapat melningkatkan kelsellamatan 

dilingkulngan bisnis dan kelrja, yang dapat melmbantul 

melncelgah kelcellakaan dan celdelra. 
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4) Melmpelrtahankan relpultasi  

Pelngelndalian risiko dapat melmbantul pelmpelrtahankan 

relpultasi yang baik bagi organisasi delngan melnghidari 

pelristiwa yang dapat melrulsak citra dan kelpelrcayaan 

pellanggan. 

5) Melnjaga kellangsulngan ulsaha  

Pelngelndalian risiko julga dapat melmbantul melnjaga 

kellangsulngan ulsaha delngan melnghindari kelrulgian yang 

dapat melngancam kellangsulngan ulsaha.
47

  

c. Telknik Dasar Pelngelndalian Risiko 

1) Pelnghindaran risiko (Risk Avoidancel) 

Pelnghindaran risiko ulmulmnya melrulpakan telknik 

pelngelndalian risiko yang pelrtama yang dipelrtimbangkan. Ini 

adalah selpelnulhnya ulntulk melnghilangkan ancaman. Hal ini 

dilakulkan delngan pelnghapulsan biaya, aktivitas, dan elksposulr 

yang belrdampak pada aselt organisasi. 

2) Pelncelgahan Kelrulgian (Loss Prelvelntion) 

Pelncelgahan kelrulgian adalah telknik yang melmbatasi 

bulkannya melnghilangkan kelrulgian. Telknik ini melnelrima 

risiko teltapi belrulsaha melminimalkan kelrulgian selbagai 

akibatnya. Pelncelgahan kelrulgian ulmulmnya melncakulp 

tindakan proaktif ulntulk melncelgah ataul melngulrangi risiko. 
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Pelngelndalian kelrulgian adalah tindakan melngulrangi 

kelparahan delngan melngidelntifikasi faktor-faktor yang 

melmpelrbulrulk ataul melningkatkan kelrulgian dan melngambil 

tindakan proktif ulntulk melngulrangi elfelk dari faktor-faktor 

telrselbult.  

3) Pelngulrangan Kelrulgian (Loss Reldulction) 

Pelngulrangan kelrulgian adalah telknik yang tidak hanya 

melnelrima risiko, teltapi melnelrima fakta bahwa kelrulgian 

mulngkin telrjadi selbagai akinat dari risiko. Telknik ini akan 

belrulsaha ulntulk melminimalkan kelrulgian jika telrjadi belbelrapa 

jelnis ancaman.  

4) Pelmisahan  (Selparation) 

Pelmisahan adalah telknik pelngelndalian risiko yang mellibatkan 

pelnyelbaran aselt ultama. Hal ini me lmastikan bahwa jika telrjadi 

belncana di satul lokasi, dampaknya telrhadap bisnis hanya 

telrbatas pada aselt di lokasi telrselbult. Di sisi lain, jika selmula 

aselt belrada dilokasi telrselbult, maka bisnis yang akan dihadapi 

tantangan yang jaulh lelbih selriuls. 

5) Dulplikasi  

Telknik pelngelndalian risiko yang pada dasarnya mellibatkan 

pelmbulatan relncana cadangan. Ini selring kali dipelrlulkan 

delngan telknologi. Kelgagalan delngan selrvelr sistelm informasi 

selharulsnya tidak melnghelntikan sellulrulh bisnis. Selbaliknya, 
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selrvelr cadangan ataul fail-ovelr haruls telrseldia ulntulk aksels jika 

selrvelr ultama gagal. 

6) Divelrsivikasi  

Divelrsivikasi adalah telknik yang melngelndalikan risko yang 

melngalokasikan sulmbelrdaya bisnis ulntulk melnciptakan 

belrbagai lini bisnis yang melnawarkan belrbagai produlk dan 

layanan di indulstri yang belrbelda. Delngan divelrsivikasi, 

kelrulgian pelndapatan yang signifikan dari satul lini bisnis tidak 

akan melnyelbabkan kelrulgian yang tidak dapat dipelrbaiki pada 

laba pelrulsahaan. Divelrsivikasi melngulrangi risiko delngan 

belrinfe lstasi pada kelndaraan yang belrjangkaul belrbagai 

instrulmelnt kelulangan, indulstri, dan katelgori lainnya. Risiko 

tidak sistelmatis dapat dimitigasi mellaluli divelrivikasi 

seldangkan risiko sistelmatik pasar ulmulmnya tidak dapat 

dihindari.
48

  

6. Diagram Pohon atau Fault Tree Analysis (FTA) 

Diagram pohon melrulpakan alat pelrelncanaan yang digulnakan 

ulntulk melmeltakan jalulr dan tulgas-tulgas yang haruls disellelsaikan ulntulk 

melncapai sasaran ultama selrta selmula sulb-sasaran yang telrkait, 

melngatulr ulrultan tulgas dalam relncana implelmelntasi dan melmelriksa 

logika sulatul relncana delngan cara melncari gap yang ada.  

                                                             
48 I Putu Sugi Arta Dkk, Manajemen Risiko (Bandung: Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung, 

2021). 90-93. 
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Dalam pelmbulatan diagram pohon pelnting mellkulkan belbelrapa 

tahap pelngkajian yang dilakulkan ulntulk melmeltakan jalulr dan tulgas-

tulgas yang haruls disellelsaikan ulntulk melncapai sasaran ultama selrta 

sulb-sasaran yang telrkait, melngatulr ulrultan tulgas dalam relncana 

implelmelntasi dan melmelriksa logika diantaranya adalah melmullai selsi 

diagram pohon, melngidelntikasi kelmbali juldull pohon ultama, 

melnyulsuln tingkat deltail sellanjultnya dan melnglaji kelmbali diagram 

pohon.
49

  

Faullt trelel analysis (FTA) melrulpakan telknik ulntulk 

melngidelntifikasi kelgagalan (failulrel) dari sulatul sistelm. Faullt trelel 

analysis (FTA) belrorielntasi pada fulngsi ataul yang le lbih dikelnal 

delngan “top down approach” karelna analisis ini belrawal dari sistelm 

lelvell (top) dan melnelrulskannya kelbawah. Sistelm dalam pelnellitian ini 

adalah pellaksanaan proyelk dan kelgagalan yang dimaksuld adalah 

keltelrlambatan proyelk. Langkah pelrtama belrtuljulan ulntulk melncari top 

elveln yang melrulpakan delfinisi dari kelgagalan sulatul sistelm, ditelntulkan 

telrlelbih dahullul dalam me lnelntulkan selbulah modell grafis faullt trele l 

analysis (FTA). Tahapan keldula, melmbulat modell grafis faullt trelel.  

Faullt trelel analysis (FTA) melrulpakan meltodel yang elfelktif dalam 

melnelmulkan inti pelrmasalahan karelna melmastikan bahwa sulatul 

keljadian yang tidak diinginkan ataul kelrulgian yang ditimbullkan tidak 

belrasal pada sulatul titik kelgagalan. Faullt trelel analysis FTA 

                                                             
49 Muhammad Bilal Abdulrahman, “Analisis Waste Menggunakan Metode Faul Tree Analisis 

Pada Pembangunan Rumah Hewan”, Jurnal: Itats Surabaya , (2019),6-7. 
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melngidelntifikasi hulbulngan anatara faktor pelnyelbab dan ditampilkan 

dalam belntulk pohon kelsalahan yang mellibatkan gelrbang logika 

seldelrhana. Gelrbang logika yang melnggambarkan kondisi yang 

melmicul telrjadinya kelgagalan, baik kondisi tulnggal maulpuln 

selkulmpullan dari belrbagai macam kondisi. 

Kelgagalan yang ada bisa diselbabkan olelh kelgagalan pada 

komponelnnya, kelgagalan pada manulsia yang melngopelrasikannya 

ataul julga diselbult hulman elrror, dan keljadian dilular sistelm yang dapat 

melngarah pada telrjadinya ulndelsireld elvelnt. Faullt trelel analysis 

dibanguln belrdasarkan pada salah satul ulndelsireld elvelnt yang dapat 

telrjadi pada sistelm. Hanya bagian-bagian sistelm dan kelgagalan yang 

melngarah pada sulatul keljadian belrbelda delngan lainnya. Pada faullt 

trelel alayisis, yang dianalisa diselbult julga top elvelnt. 

1. Kellelbihan dan kelkulrangan meltodel faullt trelel analysis  

a. Kellelbihan  

Dalam kasuls selbulah sistelm yang komplelks pohon 

kelsalahan me lmbelrikan cara yang baik dan logis ulntulk 

melngintelgrasikan belrbagai pelnyelbab. Kontrulksi diagram 

pohon dapat melnelntulkan probabilitas nilai-nilai dan 

melmbantul melmbelrikan pelmahaman yang lelbih baik dari 

sulatul sistelm.  

Pohon kelsalahan dapat digulnakan ulntulk mellakulkan 

analisis selnsitivitas selhingga selhingga pelrbeldaan dari 
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belrbagai pelnyelbab dapat disbandingkan, dampak telrhadap 

kelsellulrulhan sistelm delngan melnganalisa pelrulbahan telrselbult 

delngan kelmulngkinan nilai.  

b. Kelkulrangan 

1) Pelngalaman dan pelngeltahulan yang banyak dipelrlulkan 

ulntulk melmbulat bangulnan pohon yang telpat. Kelsalahan 

melmasulkkan selbulah masulkan dapat melnyelbabkan 

melmbelrikan hasil tidak belnar. 

2) Sullit ulntulk melmilih gelrbang logika yang paling telpat 

disellulrulh pelnghulbulng dan hal ini dapat melnimbullkan 

selcara lulas variasi-variasi nilai yang dihasilkan. 

Modell grafis faullt trelel analysis (FTA) melmulat belbelrapa simbol, 

yaitul simbol keljadian, simbol gelrbang dan simbol transfelr. Simbol 

keljadian adalah belrisi keljadian pada sistelm yang dapat digambarkan 

delngan belntulk lingkaran, pelrselgi, da yang lainnya yang melmpulnyai 

arti selriap contoh dari simbol keljadian intelrmeldiatel elvelnt dan basic 

elvelnt. Seldangkan simbol gelrbang, melnyaakan hulbulngan keljadian 

inpult yang melngarah pada keljadian oultpult. Hulbulngan telrselbult 

dimullai dari top elveln sampai kel elveln yang paling melndasar. 

Simbol-simbol faullt trelel analysis (FTA): 

1) Top elvelnt  

Keljadian pulncak yangharuls dijellaskan lelbih rinci/ insideln yang 

telrjadi. 
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2) Intelr meldian elvelnt  

Hasil dari kombinasi kelsalahan-kelsaalahan, belbelrapa dantaranya 

yaitul primary elvelnt. Intelrmeldiatel elvelnt ditelmpatkan ditelngah-

telngah selbulah faullt trelel. 

3) Primelry elvelnt/ basic elvelnt 

Primelry elvelnt melrulpakan simbol dari sulatul keljadian yang tidak 

melmbultulhkan pelngelmbangan lelbih lanjult ataul tidak pelrlul dicari 

pelnyelbabnya. Simbol dari primary elvelnt yaitul: 

 Contoh dari primelry elveln yaitul saat melmasulkkan kulnci 

dalam gelmbok, kulnci telrselbult mulngkin gagal ulntulk pas/ selsulai 

delngan gelmbok.
50

 

7. Hukum Islam Terhadap Produk Cacat  

1. Hulkulm produlk cacat   

 Pada dasarnya, pelrniagaan ataul pelrdagangan itul tuljulannya 

ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan yang belsar. Barang siapa yang 

tidak belrulntulng, belrarti ia tidak belrulsaha delngan baik. 

Pelrdagangan melrulpakan kelgiatan yang diridhoi olelh Allah, yaitu l 

delngan mellakulkan yang selsulai delngan tulntulnan syariah. Syariat 

telrselbult ditulnjulkan ulntulk melwuljuldkan sulatul keladilan, 

kelmaslahatan dan kelbijakan hulkulm. Selbagaimana dalam firman-

Nya QS. An-nisa/4:29 

                                                             
50 Foster, S.T. Managing Quality an integrative appoarch (New York: Pearson Education 

international, 2004).   
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Telrjelmahannya: 

 “hai orang-orang yang belriman, jaganlah kamul saling 

melmakan harta selsamamul delngan jalan yang batil. Kelculali 

delngan jalan pelrniagaan yang belrlakul delngan sulka sama sulka 

diantara kamul dan janganlah kamul melmbulnulh dirimul. Sulnggulh, 

Allah maha pelnyayang kelpadamul”.
51

  

 

 Hikmah yang telrkandulng dalam kultipan ayat diatas adalah 

bahwa dalam me lmpelrolel selsulatul khulsulsnya dalam belrdagang 

helndaklah ditelmpulh delngan cara yang ditelntulkan olelh agama 

agar melndapat belrkah dan diridhoi olelh Allah swt.  

 Pelrsoalan melnjulal barang yang cacat wajib bagi orang lain 

(bulkan pelnjulal ataul pelmbelli) yang melngeltahuli bahwa pada sulatul 

barang telrdapat cacat ulntulk kelmuldian melmbelri tahulkannya 

kelpada calon pelmbelli yang ingin melngambil barang telrselbult 

melskipuln dia tidak belrtanya selkalipuln. Selbagai mana ia wajib 

melmbelritahulkan kelpada selselorang yang ingin melmbellinya.  

 Selmula itul dilakulkan dalam rangka melnjalankan amanah 

islam, selrta selbulah naselhat yang telrgolong wajib disampaikan 

kelpada ulmat mulslim, baik dari kalangan khulsuls 

maulpulnkalangan awam. Pada zaman modelrn ini praktelk julal belli 

kian belranelka ragam, tapi telntul julga haruls dilakulkan selcara 

belnar dan selsulai norma hulkulm islam. didalam banyak hadist, 

Rasullulllah saw, melnjellaskan telntang pelntingnya selorang 

                                                             
51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV. Diponegoro, 2006). 
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peldagang belrlakul juljulr saat melnjajakan dagangannya agar 

telrhindar dari ulnsulr kelculrangan dan pelnipulan. Rasullulllah saw 

belrsabda: 

 

Artinya:  
 “hakim bin hizam r.a belrkata: Rasullulllah saw belrsabda, 

“pelnjulal dan pelmbelli keldulanya belbas sellama bellulm belrpisah, 

ataul keltika keldulanya belrpisah, maka jika keldulanya belrlakul juljulr 

dan melnelrangkan (telrbulka), maka telrdapat belrkat julal belli 

keldulanya. Bila telrdapat dulsta diantara keldulanya, maka dihaps 

belrkat julal belli bagi keldulanya”.
52

  

 Delngan delmikian Rasullulllah sangat melmpelrtelgas selorang 

peldagang yang belrlakul culrang (tidak juljulr). Melnjulal barang 

yang cacat tanpa dibelritahulkan kelpaa pelmbelli melrulpakan selbulah 

pelnipulan (al-ghishy) dan telrmasulk pelngellabulan dalam julal belli 

dan pelrbulatan yang selpelrti ini melrulpakan pelrbulatan yang haram. 

 Pelngellabulan, pelnipulan ataul akal-akalan pada selsulatul yang 

tellah Allah haramkan melnyelbabkan mulrka dan laknat Allah. 

Orang yang mellakulkan akal akalan itul belrdosa siselbabkan 

karelna melakulkan tipuldaya telrhadap Allah swt. apabila telrjadi 

pelnipulan dalam julal belli, maka orang yang ditipul sangat belrhak 

melngelmbalikan barang yang tellah dibellinya kelpada pelnjulal yang 

                                                             
52 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim (Al-Lu’lu Wal Marjan) (jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2017). 
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melngambil kelkulrangan pada barang ataul melmbatalkan julal belli 

(khiyar). 

 khiyar adalah hak pilih olelh pihak yang belrtansaksi ulntulk 

mellanjultkan ataul melmbatalkan akad. Khiyar telrdapat belbelrapa 

macam, diantaranya: 

a. Khiyar majlis  

Khiyar majlis adalah hak pilih keldul bellah pihak yang 

belrakad dan dapat melmbatalkan akad, sellama keldulanya 

bellulm pisah jarak. Artinya transaksi barul kelmuldian akan 

dianggap sah manakala keldula bellah pihak tellah belrpisah. 

Hitulngan dari kata “belrpisah” dinilai selsulai kondisi dan 

situlasinya. Ditoko yang belsar, dihitulng seljak salah selorang 

kellular. 

b. Khiyar syarat 

Khiyar syarat adalah hak piih yang dijadikan dasar olelh pihak 

pelnjulal dan pelmbelli, ataul hanya salah selorang diantara 

keldulanya saat telrjadi akad ulntulk melnelrulskan atau l 

melmbatalkan akad dan dipelrtimbangkan seltellah belbelrapa 

hari. Dalam khiyar syariat ini, lama syarat yang diselpakati 

adalah tiga hari. Jika waktul yang diselpakati tellah belrakhir 

dan akad tidak dibatalkan maka otomatis julal belli wajib 

dilakulkan.  
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c. Khiyar ‘aib 

Khiyar „aib adalah kah bagi keldula bellah pihak ulntulk 

melmbatalkan ataul mellanjulttkan akad apabila telrdapat cacat 

produlk yang dipelrjulal bellikan, dan cacat itul tidak dikeltahu li 

olelh pelnjulal pada saat belrlangsulngnya akad. Jadi, dalam 

khiyar „aib ini, hak selpelnulhnya ada ditangan pelmbelli, 

pelmbelli dapat elngelmbalikan belrang telrselbult. 

d. Khiyar ta’yin 

Khiyar ta‟yi adalah hak pilih ulntulk pihak pelmbelli dalam 

melnelntulkan sulatul barang yang kulalitasnya belrbelda. Tuljulan 

khiyar ta;yin adalah agar sulpaya pelmbelli tidak telrtipul dan 

produlk yang dicari selsulai kelinginan.  

e. Khiyar rul’yah  

Khiyar rul‟yah adalah hak bagi pihak pelmbelli ulntulk 

melnyatakan batal ataul belrlanjultnya sulatul julal belli yang 

dilakulkan pada sulatul orang yang bellulm telrlihat belntulknya 

keltika akad belrlangsulng.
53

 

2. Cacat produlk dalam pelrspelktif fiqih julal belli  

Kelcacatan sulatul barang dapat telrjadi karelna dulal hal, yaitul: 

kelcacatan barang yang diselngaja dilakulkan pelnjulal, misalnya 

sulsul dicampulr delngan air. Keldula, kelcacatan barang yang telrjadi 

karelna selndirinya. Jelnis kelcacatan ini adalah cacat bagian lular 

                                                             
53 Ahmad Nur Fauzan, M Yasin Raya, “Pengembalian Barang Cacat Setelah Transaksi Perspektif 

Hukum Positif Dan Hukum Islam” jurnal: Ilmiah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Vol3 No 1 

(2021), 21. 
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selpelrti helwan yang pincang, dan cacat bagian dalam selpelrti 

bulah-bulahan yang bulsulk dibagian dalamnya.  

 Dalam ilmul fiqih julal belli melnjalankan transaksi dikelnal 

delngan istilah khiyar artinya “bolelh melmilih antara dula, 

melnelrulskan akad julal belli ataul melngulrulngkan (melnarik kelmbali 

tidak jadi julal belli)” hulkulm khiyar ini ada agar dula orang yang 

belrtransaksi julal belli dapat melmikirkan kelmaslahatan masing-

masing lelbih jaul agar tidak telrjadi pelnyelsalan dikelmuldian hari. 

Hak khiyyar diteltapkan dalam syariat islam bagi orang-orang 

yang mellakulkan transaksi julal belli agar tidak dirulgikan dalam 

transaksi yang melrelka lakulkan, hingga kelmaslahatan yang ditulju l 

dalam sulatul transaksi telrcapai delngan selbaik-baiknya. Statuls 

khiyar, melnulrult fiqih sisyariatkan ataul dipelrbolelhkan karelna 

kelpelrlulan yang me lndelsak dalam melmpelrtimbangkan 

kelmaslahatan masing-masing pihak yang mellakulkan transaksi.  

 Selmula pellakul ulsaha diharamkan ulntulk melnjulal barang 

yang cacat, tanpa melnje llaskan kelpada pelmbelli telntang kelcacatan 

barang dagangan telrselbult.  Dalam transaksi julal belli barang cacat 

ini diselbult delngan khiyar aibi yaitul sulatul kasuls keltika pelmbelli 

bolelh melngelmbalikan barang yang dibellinya apabia barang 

telselbult telrdapat sulatul kelcacatan. Yang melngulrangi kulalitas 

barang ataul melngulrangi harganya. Melnulrult tradisi cacat pada 

produlk ini ulmulmnya dapat melngulrangi kelwajaran ataul 
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kelnormalan barang dagangan. Khiyar aibi adalah hak ulntulk 

melmbatalkan ataul melnelrulskan akad apabila melnelmulkan aib 

(cacat) seltellah belrlangsulngnya akad, seldangkan pelmbelli tidak 

melngeltahuli telntang hal itul pada saat belrlangsulngnya akad, jadi 

pelmbelli bolelh melngelmbalikan ataul melrulsak akad bai’ jika 

barang yang dibellinya telrapat cacat walaulpuln hal itul tidak 

disyartkan.  Cacatnya sulatul barang melnyelbabkan rulsaknya akad 

bai’ selhingg pelmbelli bolelh melngelmbalikan barang telrselbult 

kelpada pelnjulal. Akan teltapi barang yang dapat dikelmbalikan jika 

kelcacatannya melmelnulhi belbelrapa syarat yaitul: 

a. Kelcacatan tidak ditelmulkan pada kelbanyakan barang yang 

seljelnisnya, jika telrnyata pada kelbanyakan barang yang 

seljelnis ditelmulkan kelcacatan maka tidak bolelh dikelmbalikan.  

b. Kelcacatan sulatul barang tidak bisa dihilangkan kelculali 

delngan belrsulsah payah, teltapi apabila cacat telrselbult bisa 

dihilangkan delngan muldah maka barang telrselbult tidak bole lh 

dikelmbalikan.  

c. Kelcacatan suldah ada keltika barang masih melnjadi milik 

pelnjulal. Apabila akad telrlaksana, seldangkan pelmbelli suldah 

melngeltahuli adanya cacat, maka akad ini belrsifat melngikat. 

Tidak ada khiyar pada pelmbelli karelna dia tellah ridho. 

Namuln jika pelmbelli tidak melngeltahuli adanya cacat, lalul ia 

melngeltahulinya seltellah akad itul sah, tapi tidak belrsifat 

melngikat. Pelmbelli bolelh antara melngelmbalikan barang dan 
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melngambil harga yang tellah dibayarkannya kelpada pelnjulal 

ataul melmpelrtahankan barang dan melngambil dari pelnulal 

selbagian dari harga selsulai delngan kadar kelkulrangan yang 

ditimbullkan olelh cacat telrselbult, kelculali apabila dia ridha 

kelpada cacat telrselbult ataul didapatkan darinya selsulatul yang 

melnulnjulkan kelridhaannya. Namuln jika pelmbelli melnelmulkan 

cacat dan pelmbelli ini tidak melnelrima barang cacat telrselbulult, 

maka haruls dikelmbalikan kelpada pelnjulal dan tidak bole lh 

melnahannya lalul melminta ganti rulgi. Pelmbelli yang 

melngelmbalikan barang yang telrdapat cacat padanya. Bolelh 

melngambil ulang bayaran, kelculali tidak mulngkin 

dikelmbalikan delngan selbab telrjadinya cacat yang barul. 

Pelnghitulngn ganti rulgi yang wajib dibelrikan kelpada pelmbelli 

delngan melmbandingkan harga barang antara waktul normal 

delnganwaktul cacat delngan mellihat harga pelmbayarannya.
54

 

Melnulrult madzhab Syafi‟I selorang yang melmbelli sulatul 

barang, kelmuldian melnelmulkan kelcacatan maka bolelh 

dikelmbalikan jika kelcacatannya telrjadi selbellulm dia 

melnelrima barang telrselbult, baik cacat dari selbellulm akad bai’ 

aatul seltellahnya. Belgitul julga jika cacat itul telrjadi seltellah 

ditelrima pelmbelli dan kelcacatan itul diselbabkan ole lh 

kelcacatan selbellulmnya maka bolelh dikelmbalikan, teltapi jika 

barang tellah belrada ditangan pelmbe lli dan telrjadi kelcacatan 

                                                             
54 Aulia Muthiah, “Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Cacat Dalam Perspektif  Fiqih Jual 

Beli”,  Jurnal: Hukum dan Pemikiran. Vol 18. No 2 (2018),223-225 
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yang barul, kelmuldian dia me lnelmulkan kelcacatan yang lain 

keltika ditangan pelnjulal maka pelmbelli tidak belrhak 

melngelmbalikannya kareln cacat yang barul tidak diselbakan 

olelh cacat yang lama, kelculali pelnjulal rella akan kelcacatan 

telrselbult.
55

  

Konsep “iqtishadiyyah Az-Zakiyah At-Thahirah” atau 

Iqzath, yang menerapkan pada kesucian (purify) dan 

kebersihan (sancify) dalam seluruh aspek ekonomi, memiliki 

akar yang „dalam‟ ajaran islam dan „mendalam‟ dalam 

konteks sosio-ekonomi. Dalam pandangan islam, ajaran ini 

bersumber dari ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadits yang 

mmenegaskan pentingnya integritas, kejujuran, dan 

kebersihan dalam aktivitas ekonomi. dalam menerapkan 

prinsip ini dalam aktivitas ekonomi, kita dapat menciptakan 

harmoni antara dimensi spiritual dan dan materi dalam 

kehidupan ekonomi kita. 

Konsep Iqzath juga memiliki relevansi yang besar. 

Transparansi dan kejujuran dalam berbisnis sangat penting. 

Informasi yang jujur tentang produk dan transaksi adalah 

kunci kepercayaan antara penjual dan pembeli.
56

             

    

  

                                                             
55Aulia Muthiah, “Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Cacat Dalam Perspektif  Fiqih Jual 

Beli”,  Jurnal: Hukum dan Pemikiran. Vol 18. No 2 (2018),227. 
56 https://nu.or.id/opini/relevansi-konsep-iqzath-dalam-bisnis-online-IfOZB 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Dalam hal ini pelndelkatan pelnellitian yang digulnakan yaitu l 

pelndelkatan kulalitatif.  

Pelndelkatan kulalitatif adalah pelnellitian yang belrmaksuld ultulk 

melmahami felnomelna telntang apa yang dialami olelh sulbjelk pelnellitian, 

misalnya pelrilakul, pelrselpsi, motivasi, tindakan. Selcara holistic dan delngan 

cara delskripsi dalam belntulk kata-kata dan bahasa, pada sulatul kontelks 

khulsuls yang alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel 

alamiah.
57

  

Jelnis pelnellitian yang akan digulnakan olelh pelnelliti yaitul belrsifat 

delskriptif, dalam hal ini pelnelliti melnggulnakan jelnis pelnellitian delskriptif 

delngan tuljulan ulntulk melngulmpullkan data yang belrulpa kata-kata, dan 

bulkan angka. Hal itul diselbabkan olelh adanya pelnelrapan meltodel kulalitatif. 

Sellain itul, selmula yang dikulmpullkan belrkelmulngkinan melnjadi kulnci 

telrhadap apa yang suldah di telliti.
58

 

Selhingga delngan cara melnggulnakan pelnellitian delskriptif pelnelliti 

selcara muldah dapat melngulmpullkan data yang dapat diamati langsulng baik 

selcara lisan maulpuln tullisan. 

 

 

                                                             
57 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung, Pt Remaja Rosdakarya,2017), 6. 
58 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung, Pt Remaja Rosdakarya,2017), 11. 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi pelnellitian melnulnjulkkan dimana pelnellitian telrselbult helndak 

dilakulkan. Wilayah pelnellitian biasanya belrisi telntang lokasi (delsa, 

organisasi, pelristiwa, telks dan selbagainya) dan ulnit analisis.
59

  

Adapuln lokasi pelnellitian ini dilakulkan di Delsa Krulcil, Kelcamatan 

Krulcil, Kabulpateln Probolinggo. Alasan dari melmilih lokasi pelnellitian ini 

adalah karelna pelnelliti melndapatkan pelrbeldaan pada KUlD Krulcil 

dibandingkan delngan KUlD lain diselkitar, yang mana pelrbeldaannya yaitu l 

KUlD krulcil ini bulkan hanya melnyeldiakan simpan pinjam saja teltapi julga 

melngellularkan sulatul produlk yang mana tuljulannya ulntulk melmbantu l 

pelrelrelkonomian masyarakat seltelmpat delngan cara melmprodulksi sulsul sapi 

hasil pelrahan dari peltelrnak masyarakat selkitar KUlD Krulcil. 

C. Subyek Penelitian 

Sulbyelk pelnellitian dalam pelnellitian kulalitatif diselbult informasi yang 

dijadikan telman bahkan konsulltan ulntulk melnggali informasi yang 

dibultulhkan olelh pelnelliti. Pelneltapan sampell didasarkan pada telknik 

pulrposivel.
60

 

Adapuln informan yang ada belrkaitan delngan pelnellitian yaitul: 

1. Selkreltaris KUlD Krulci Bapak H. Muljiono. SPt 

2. Delvisi rulmah sulsul KUlD Krulcil Bapak Niko Satria. SEl  

3. Laboratoriulm KUlD Krulcil Bapak Gatot 

4. Konsumen Selvi Kusuma Waradani 

                                                             
59 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiyah (Jember: Iain Press, 2017), 46. 
60 Salim Dan Syahrum, “Metodologi Penelittian Kualitatif” (Bandung: Cita Pustaka, 2012), 142. 
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5. Konsumen Andre Dwi Hermawan  

6. Konsumen M. Rizaldi 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelngulmpullan data kulalitatif, sasaran yang dipellajari belrkitan 

delngan latar sosial. Pelngulmpullan data kulalitatif melnggulnakan wawancara, 

obselrvasi dan dokulmeln (catatan ataul arsip), wawancara, obselrvasi 

belrpelran selrta (participant obselrvation) dan kajian dokulmeln saling 

melndulkulng, dan mellengkapi dalam melmelnulhi data yang dipelrlulkan 

selbagai mana fokuls pelnellitian. 

Data yang telrkulmpull telrcatat dalam cacatan lapangan. 

1. Obselrvasi 

 Pelngulmpullan data delngan melnggulnakan obselrfasi belrpelran selrta 

ditulnjulkan ulntulk melngulngkapkan makna sulatul keljadian dari seltting 

telrtelntul, yang melrulpakan pelrhatian elselnsial dalam pelnellitian 

kulalitatif. Obselrvasi belrpelran selrta ulntulk melngamati obyelk 

pelnellitian, selpelti telmpat khulsuls sulatul organisasi. 

 Pelngamat (obselrvelr) dalam belrlangsulngnya obselrvasi dapat 

belrpelran selbagai pelngamat yang hanya selmata-mata delngan hanya 

melngamati dan tidak ikult selrta belrpartisipasi dalam kelgiatan sulbyelk. 

Disisi lain pelngamat belrpelran selrta dalam kelgiatan sulbyelk delngan 

seldikit telrdapat pelrbeldaan antara pelnelliti delngan sulbyelk.
61

 

                                                             
61 Salim Dan Syahrum, “Metodologi Penelittian Kualitatif” (Bandung: Cita Pustaka, 2012), 113-
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 Adapuln kelgiatan obselrvasi yang dilakulkan olelh pelnelliti yaitu l 

pelnelliti julga ikult belrpelran selrta dalam kelgiatan sulbyelk yang belrada di 

KUlD Krulcil 

2. Wawancara 

 Wawancara melrulpakan pelrcakapan delngan maksuld telrtelntul. 

Pelrcakapan itul dilakulkan olelh dula pihak, yaitul pelwawancara 

(intelrvielw) yang melngajulkan pelrtanyaan dan telrwawancara 

(intelrvielwl) yang melmbelrikan pelrtanyaan atas pelrtanyaan itul.
62

  

 Data yang dipelrolelh dalam kelgiatan wawancara yaitul: 

Bagaimana pengendalian risiko pada fakor penyebab kecacatan 

produk susu sapi dengan menggunakan meode fault tree analisis agar 

dapat melngulrangi tingkat kelcacatan pada produlk. 

3. Dokulmelntasi 

 Dokulmelntasi melrulpakan sellulrulh data yang dikulmpullkan dan 

ditafsirkan olelh pelnelliti, teltapi dalam kelgiatan ini didulkulng olelh 

kelgiatan instrulmelnt selkulndelr, yaitul: foto, catatan, dan dokulmeln-

dokulmeln yang belrkaitan delngan kelgiatan pelnellitian. Dokulmelntasi 

yang dipelrolelh mellaluli meltodel ini yaitul foto dan dokulmeln yang 

belrkaitan delngan pelnellitian.
63

  

E. Analisis Data 

Pada tahap awal pelngulmpullan data, fokuls pelnellitian masih mellelbar dan 

bellulm tampak jellas, seldangkan obselrvasi masih belrsoifat ulmulm dan lulas, 

                                                             
62 Lexy J Moleong, Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2017), 186 
63 Salim Dan Syahrum, Metodologi Penelittian Kualitatif  (Bandung: Cita Pustaka, 2012), 124. 
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seltellah fokuls selmakin jellas maka pelnelliti me lnggulnkaan obselrvasi yang 

lelbih belrstrulktulr ulntulk melndapatkan data yang lelbih spelsifik. 

1. Reldulksi data  

 Reldulksi data yaitul prosels pelmilihan, pelmulsatan pelrhatian pada 

pelnyeldelrhanaan, pelng-abstrakan dan transformasi data yang mulncull 

dari catatan-catatan telrtullis dilapangan. 

2. Pelnyajian data 

 Pelnyajian data melrulpakan selbagai kulmpullan informasi telrsulsu ln 

yang melmbelri kelmulngkinan adanya pelnarikan kelsimpullan dan 

pelngambilan tindakan. Pelnyajian data belrbelntulk telks naratif diulbah 

melnjadi belrbagai belntulk matriks, grafiks, jaringan dan bagan. 

Selmulanya dirancang gulna melnggabulngkan informasi yang telrsulsuln 

dalam satul belntulk yang padul dan muldah diraih selhingga pelnelliti 

dapat melngeltahuli apa yang telrjadi ulntulk melnarik kelsimpullan. 

Pelnyajian data melrulpakan selbagian dari prosels analisis. 

3. Pelnarikan kelsimpullan 

 Seltellah data disajikan yang julga dalam rangkaian analisis data, 

maka prosels sellanjultnya adalah pelnarikan kelsimpullan ataul velrifikasi 

data.  Dalam tahap analisis data, selorang pelnelliti kulalitatif mullai 

melncari arti belnda-belnda, melncatat keltelratulran, pola-pola, pelnjellasan, 

konfigulrasi-konfigulrasi yang mulngkin, alulr selbab akinat dan 

proposisi. 
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 Kelsimpullan pada tahap pelrtama belrsifat longgar, teltap telrbulka dan 

kselptis, bellulm jellas kelmuldian melningkat melnjadi lelbih rinci dan 

melngakar delngan kokoh.
64

  

F. Keabsahan Data 

 Pelnellitian ini melnggulnakan trianggullasi sulmbelr ulntulk 

melmbandingkan dan melmvalidasi data yang dipelrolelh delngan sulmbelr 

yang belrbelda.  

 Trianggullasi sulmbelr yang dilakulkan ulntulk melngelcelk atau l 

melngkonfirmasi ulntulk melmpelrolelh data delngan tingkat kelpelrcayaan yang 

tinggi. Hal ini bisa dicapai delngan melmbandingkan informasi dari telknik 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi delngan mellipulti: 

1. Pelrbandingan informasi obselrvasi selrta hasil wawancara. 

2. Bandingkan pelrkataan orang di pulblik delngan individul. 

3. Bandingkan delngan apa yang dikatakan orang telntang keladaan riselt 

delngan apa yang dikatakan selpanjang waktul. 

4. Bandingkan situlasi selrta pelrspelktif individul delngan belrmacam 

komelntar selrta pelmikiran yang dipelgang olelh pulblik ulmulm melrelka 

yang belrpelndidikan melnelngah, orang belrada, selrta peljabat pelmelrintah.  

5. Bandingkan isi wawancara delngan isi dokulmeln yang rellelvan.
65

     

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan pelnellitian yaitul belrkaitan delngan prosels pelnellitian. 

Tahapan-tahapan pelnellitian yaitul telrdiri dati belbelrapa diantaranya: 

                                                             
64 Salim Dan Syahrum, Metodologi Penelittian Kualitatif (Bandung: Cita Pustaka, 2012), 148-150. 
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1. Tahapan pralapangan  

Telrdapat elnap tahap kelgiatan yang haruls dilakulkan olelh pelnelliti 

dalam tahapan ini ditambah delngan satul pelrimbangan yang pelrlu l 

dipahami, yaitul eltika pelnellitian lapangan. 

a. Melnyulsuln ranvcangan pelnellitian. 

b. Melmilih lapangan pelnellitian. 

c. Melngulruls pelrizinan. 

d. Melnjajaki dan melnilai lapangan. 

e. Melmahami dan melmanfaatkan informan. 

f. Melnyiapkan pelrlelngkapan pelnellitian. 

g. Pelrsoalan eltika pelnellitian. 

2. Tahap pelkelrjaan lapangan 

 Tahap ini pelnelliti melngulmpullkan data-data yang dipelrlulkan dalam 

pelnellitian delngan melnggulnakan meltodel yang tellah ditelntulkan. Ulraian 

telrhadap pelkelrjaan lapangan adalah selbagai belrikult: 

a. Melmahami latar pelnellitian dan pelrsiapan diri. 

b. Melmasulki lapangan. 

c. Belrpelran-selrta sambil melngulmpullkan data. 

3. Tahap pelnyellelsaian 

Tahap pelnye llelsaian melrulpakan tahap yang paling akhir dari prosels 

pelnellitian. Pelnullisan hasil pelnellitian. Seltellah data telrkulmpull melmaluli 

tahap-tahapan diatas.
66
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA  

 

A. Gambaran Objek Penelitian  

 KUlD Argopulro yang dijadikan objelk pelnellitian ini. KU lD 

Argopulro ini belrada di Delsa Krulcil, Kelcamatan Krulcil, Kabulpate ln 

Probolinggo.  

 Melruljulk dari hasil obselrvasi dan pelngulmpullan data di KUlD 

Argopulro, adapuln data yang dipelrolelh selbagai belrikult; 

1. Seljarah belrdirinya KUlD Argopulro;   

2. Leltak gelografis; 

3. Strulktulr organisasi; 

4. Visi dan misi KUlD Argopulro;  

1. Sejarah berdirinya KUD Argopuro 

 KUlD Argopulro pelrtama kali belrdiri delngan nama BUlUlD tahuln 

1978 yang belrgelrak dibidang pelngadaan pakan telrnak selrta 

pelnyalulran pulpulk ulntulk peltani. Kelmuldian pada tanggal 23 

Selptelmbelr 1980 BUlUlD belrganti nama melnjadi Kopelrasi Ulnit Delsa 

Argopulro yang disingkat delngan KUlD Argopulro delngan nomor 

hulkulm 46/12 – BH – H – 1980  yang melngikat kontrak delngan 

pabrik pelngolahan sulsul yaitul PT. Nelstlel yang ada di Kota Pasulrulan 

dalam hal pelmasaran hasil sulsul KUlD Argopulro. Pelrelsmian KUlD 

Argopulro didasar karelna pada tahuln 1980 telrselbult pelmelrintah 

mellakulkan pelnellitian di Kelcamatan Krulcil dan akhirnya melnilai 
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bahwa Kelcamatan Krulcil layak ulntulk dijadikan telmpat buldidaya sapi 

pelrah. 

 Delngan hasil pelnellitian kelmuldian pelmelrintah melmbelrikan fasilitas 

belrulpa 600 elkor sapi import ulntulk ditelrnakkan olelh masyarakat di 

Kelcamatan Krulcil ulntulk kelmuldian dimanfaatkan hasil sulsul selgarnya 

dan di seltor kel KUlD Argopulro. Akan teltapi hal telrselbult gagal karelna 

pelmelrintah hanya melmbelrikan fasilitas tapi tidak dilelngkapi delngan 

skill ataul keltelrampilan ulntulk melrawat sapi pelrah yang 

melngakibatkan banyaknya sapi pelrah yang mati karelna pelrawatan 

yang salah. Dari kelgagalan inilah kelmuldian dilakulkan elvalulasi 

kelmbali olelh pelmelrintah yang melnghasilkan solulsi yaitul pelrlulnya 

pelningkatan SDM masyarakat Kelcamatan Krulcil mellaluli pellatihan 

olelh peltulgas belselrta akadelmisi selrta belbelrapa doktelr helwan dari 

Ulnivelrsitas Airlangga Sulrabaya. Darisisnilah KUlD Argopulro mullai 

belrkelmbang pelsat hingga melnelmulkan sulpplielr teltap pabirik Nelstlel di 

Kota Pasulrulan.  

2. Letak geografis  

KUlD Argopulro belrada di Delsa Krulcil, Kelcamatan Krulcil, Kbulpateln 

Probolinggo delngan batasan selbagai beltikult; 

a. Selbellah ultara masjid Al-mulkhlasin 

b. Selbellah sellatan rulmah warga dan pelgulnulngan  

c. Selbellah timulr sawah  

d. Selbellah barat sawah 
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3. Struktur organisasi 

Tabel 4.1  

Struktur organisasi  

No Nama Jabatan 

1. Sulpriadi. SPt Keltula ulmulm 

2. Sulloso. SH. SPt Keltula bidang ulsaha 

3. H. Muljiono. SPt Selkreltaris 

4. Sulpardiono Belndahara 

5. M. Fadil Anggota 

6. Julmari Kabag ulmulm 

7. Sigit Rulkminto. SPt Delvisi PSP (pellayanan sapi 

pelrah) 

8. 1. Arhandi Asmoro 

2. Helrmanto 

Produlksi 

9. Ribult Sulpelno PMT (pelngellola makanan 

telrnak) 

10. Sri Indah Akulntan dan kelulangan 

11. Niko Satria. SEl Rulmah sulsul 

12. Indiati Kristia N. Simpan pinjam   

13. Ibnul Kosim Akulntan 

14. Laboratoriulm Gatot 

Sulmbelr: wawancara H. Muljiono. SPt. 

4. Visi dan misi  

Adapuln visi dan misi KUlD Argopulro yaitul; 

1. Visi 

Melnjadi kopelrasi agrobisnis yang paling bisa melmahami dan 

melmelnulhi kelbultulhan anggota pellanggan. Mitra ulsaha dan 

masyarakat delngan teltap belrpelgang pada jati diri. 

2. Misi 

a. Melnggali dan melngelmbangkan potelnsi elkonomi sosial dan 

buldaya dikalangan angota dan masyarakat yang dapat 

tulmbulh dan belrkelmbang selcara belrkellanjultan, delngan 



72 

 

 

kelgiatan pelrtama dibidang pelrtanian yang produlktif bagi 

pelningkatan belrsama. 

b. Melmbelrikan pellayanan yang selbaik baiknya delngan 

melnyelmpulrnakan selcara telruls melnelruls atas selmula belntulk 

layanan baik yang belrulpa barang maulpuln jasa selbagai 

komitmeln ulntulk melmbe lrikan nilai kelbaikan telrhadap 

anggota, pellanggan, mitra ulsaha dan masyarakat. 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

 Pada seltiap pelnilitian haruls diselrtai pelnyajian data selbagai 

pelngulat, selhingga dari data yang dianalisis dapat ditarik kelsimpullannya. 

Seldangkan pelnellitian ini melnggulnakan meltodel obselrvasi, wawancara, 

dokulmelntasi selrta data lapangan yang ulntulk melncapai tuljulan selrta 

melmpelrolelh imfotmasi selbanyak mulngkin. Akan teltapi lelbih intelsif pada 

meltodel obselrvasi dan wawancara ulntulk melndapatkan data yang kulalitatif 

dan aultelntika yang belrimbang dan dipelrolelh delngan melnggulnakan meltodel 

dokulmelntasi. 

 Pelnelliti melncoba melndelskripsikan telntang analisis kelcacatan 

produlk delngan melnggulnakan meltodel faullt trelel analisis pada sulsul sapi di 

kopelrasi ulnit delsa (KUlD) Krulcil, Kabulpateln probolinggo, delngan data 

yang dipelrolelh mellaluli felnomelna dan belrbagai meltodel, akhirnya sampai 

pada pelmbulktian data. Belrikult hasil pelnellitiannya: 
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1. Faktor penyebab kecacatan pada produk susu sapi 

Telrdapat belbelrapa faktor yang melnyelbabkan kelcacatan pada 

produlk sulsul sapi baik dari kellalaian manulsianya maulpuln 

diselbababkan olelh sapi pelrah itul selndiri. Belrikult pelmaparan dari 

informan: 

Melnulrult bapak gatot, sellakul delvisi laboratoriulm di kopelrasi 

ulnit delsa (KUlD) Krulcil, Kabulpateln Problinggo melngatakan bahwa: 

 “Ada belbelrapa pelnyelbab telrjadinya kelcacatan pada produlk sulsu l 

sapi selhingga tidak bisa dijulal ataul tidak bisa melmelnulhi pelrsyaratan 

dari PT. telstlel maulpuln dari konsulmeln. Faktor pelnyelbab kelcacatan itu l 

diselbabkan olelh sapi yang kulrang selhat selhingga kulalitas sulsul yang 

dihasilkan tidak selsulai delngan pelrsyaratan, ada julga diselbabkan olelh 

kellalaian karyawan karna lulpa melnaikan sulhul pelndingin sulsu l 

selhingga sulsul rulsak diselbabkan olelh melnyelbarnya baktelri pada sulsu l 

sapi telrselbult, dan julga kelcacatan sulsul diakibatkan olelh kulrang 

belrsihnya sapi saat silakulkan pelmelrasan”.
67

 

  

Pelndapat telrselbult julga di jellaskan olelh bapak muljiono sellaku l 

selkreltaris di kopelrasi ulnit delsa (KUlD) Krulcil, Kabulpateln Problinggo: 

 “Ada banyak pelnyelbab kelcacatan pada produlk sulsul sapi yang 

mana telrjadi karelna adanya sulsul yang tidak normal. Maksuld dari 

sulsul yang tidak normal itul selndiri yaitul sulsul yang melmiliki 

komposisi yang tidak normal selpelrti kandulngan klorida telrlalul tinggi 

dan kandulngan koselinnya relndahyang melmiliki ciri rasa asin yang 

khas. Selhingga dikatakan cacat pada produlk sulsul sapi. 

Sulsul akan cacat jika tidak dijaga kelmulrniannya missal ada 

campulran gulla dan campulran lainnya yang me lnyelbabkan pelrulbahan 

dari kelaslian sulsul telrselbult”.
68

 

 

Pelndapat telrselbult julga di jellaskan olelh bapak sellakul konsumen 

Silvi Kusuma Wardani di kopelrasi ulnit delsa (KUlD) Krulcil, 

Kabulpateln Problinggo: 
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“pembelian susu kalau tidak langsung di konsumsi akan cepat 

basi mungkin karna terlalu lama ada diluar kulkas, tapi kalau beli 

langsung di konsumsi maka susu akan tetap segar”.
69

 

  

Sama halnya diungkapkan oleh konsumen M. Rizaldi: 

“selama beberapa kali saya membeli susu sapi disini belum 

pernah mendapatkan produk susu sapi yang cacat karna susu yang 

dijual disini masih segar-segar dan langsung disimpan di kulkas. Tapi 

kalo setelah dikeluarkan dari kulkas harus segera dikonsumsi karna 

susu sapi mudah basi disebabkan oleh bakteri yang semakin 

menyebar”.
70

  

 

Dari hasil wawancara yang dilakulkan dapat disimpullkan 

bahwa telrdapat belbelrapa faktor pelnyelbab kelcacatan pada produlk 

sulsul sapi yang diantaranya diselbabkan olelh kulrang selhatnya sapi 

pelrah, kellalaian karyawan, adanya sulsul yang tidak normal, dan 

adanya sulsul yang tidak dijaga kelmulrniannya selhingga dapat 

melnyelbabkan kelrulsakan pada sulsul sapi.  

2. Pengendalian risiko untuk menjaga kualitas produk susu sapi  

 Pada bagian ini melnjellaskan telntang cara pelngelndalian 

kulalitas produlk sulsul sapi agar dapat melngulrangi telrjadinya kelcacatan 

produlk sulsul sapi selhingga dapat melmprodulksi sulsul lelbih banyak 

lagi. Selbagai belrikult pelmaparan dari informan: 

 Melnulrult bapak H. Muljiono. SPt sellakul selkreltaris kopelrasi 

ulnit delsa krulcil melngatakan bahwa: 

 “selbellulm sulsul sapi di selrahkan olelh peltelrnak kel kopelrasi ulnit delsa 

(KUlD) ulntulk di kirim kel PT. nelstlel dan dijulal pada konsulmeln, sulsu l 

sapi telrlelbih dahullul sulsul sapi di lakulkan belrbagai prosels pelngelcelkan 

salah satulnya di celk kelseltelrilannya, kelbelrsihan sapi, kelbelrsihan 
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70 M. Rizaldi. Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024.  



75 

 

 

helwan, kelbelrsihan kandang julga, dan di celk dari belrat jelnisnya, 

telrdapat kandulngan antibiotic ataul tidak”.
71

 

 

Hal ini julga dije llaskan olelh bapak Gatot sellakul delvisi 

laboratoriulm di kopelrasai ulnit delsa (KUlD) krulcil ngatakan bahwa:  

 “ agar sulsul sapi telrjaga kulalitasnya dan ulntulk melngulrangi kelcactan 

pada produlk sulsul sapi telrbelbelrapa prosels pelmelriksaan yang 

dilakulkan olelh KUlD krulcil khulsulsnya yang melmelriksa yaitul delvisi 

laboratoriulm diantaranya yang haruls dicelk dari sulsul sapi yaitul diu lji 

argonolelptik, ulji rasa dan baul, ulji alkohol, ulji belrat jelnis, ulji mbrt 

yaitul ulntulk melngeltahuli julmlah baktelri yang ada didalam sulsul, alasan 

melngapa sulsul di ulji selbellulm di kirim kel PT. nelstlel, karelna takult ada 

campulran bahan lain sellain sulsul mulrni telrselbult”.
72

  

 

Bapak Niko Satria. SE l. sellakul delvisi rulmah sulsul yang mana 

belliaul melnangangi para konsulmeln maulpuln telngkullak sulsul yang 

diprodulksi olelh kopelrasi ulnit delsa (KUlD) julga melnjellskan bahwa: 

 “selbellulm sulsul sapi dibawa kelpos pelnampulngan (KUlD) ole lh 

peltelrnak, maka pihak KUlD haruls melmelriksa sulsul telrlelbih dahullu l 

agar tidak dapat kelcacatan saat sulsul akan di produlksi. Telrdapat 

banyak pelngelcelkan saat sulsul sampai di KUlD. Pelngelcelkan itu l 

dilakulkan saa masih ada peltelrnaknya baik peltelrnak telrselbult suldah 

pullang, tuljulan pelngelcelkan itul selndiri agar sulsul yang dihasilkan 

belnar-belnar mulrni dan telrjaga kulalitas ataul kelseltelrilannya”.
73

 

 

Andre Dwi Hermawan selaku konsumen di koperasi unit desa 

(KUD) Krucil juga ungkapkan:  

“Kalau membeli susu sapi harus langsung dikonsumsi ketika 

sudah membelinya, karena kalau tidak langsung dikonsumsi maka 

akan cepat membasi kalau tidak disimpan dikulkas atau di olah. Saya 

sebagai konsumen tidak khawatir dengan kesterilan dari susu sapi 

disini karna sebelum di jual susu sapi disini sudah melalui berbagai 
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 H. Mujiono. Spt, Wawancara, Kec. Krucil, Tanggal 13 November 2023 
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macam uji laboratorium kebetulan saya keponakan dari salah satu 

karyawan disini”.
74

      

 

Dari hasil wawancara ini dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

telrdapat banyak cara pelngelndalian yang dilakulkan olelh kopelrasi ulnit 

delsa (KUlD) agar tidak telrjadi banyak kelcacatan pada sulsul sapi yang 

diprodulksi. Selhingga melndapatkan hasil produlksi yang banyak ulntulk 

di julal pada konsulmeln, telngkullak maulpuln PT. Nelstlel.   

Tabel 4.2 

Desa Penghasil Susu Sapi 

No Desa Penghasil Susu Banyak Susu  

1. Kelrto Sulpo  900 litelr/hari  

2. Kelrta Kata  1.100 litelr/hari 

3. Kali Telngah  650 litelr/hari 

4. Kramat  1.490 litelr/hari 

5. Tambellang 1 2.550 litelr/hari 

6. Tambellang 2 2.550 litelr/hari  

7. Belrmi 1 3.250 litelr/hari 

8. Belrmi 2 1.800 litelr/hari 

9. Kalianan 1 2.500 litelr/hari 

10. Rabelsan  2.200 litelr/hari 

11. Kalimangul  1.000 litelr/hari 

12. Pelsateln  1,650 litelr/hari  

13. Pandan Laras  650 litelr/hari  

14. Krulcil 1  1.500 litelr/hari 

15. Krulcil 2 2.250 litelr/hari  

16. Ngelpulng  1.450 litelr/hari 

Sulmbelr: wawancara Gatot. 
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C. Pembahasan Temuan 

 Dalam hal ini hasil telmulan yang telrdapat dilapangan (telmpat 

pelnellitian), belrlandaskan pada pelnyajian data yang disajikan delngan 

analisis yang dilakulkan, maka ullasan telrhadap hasil telmulan dalam 

gambaran intelrpreltasi pada Tanya jawab selrta konselp yang suldah rellelvan 

pada pelnellitian. Bagian pelnjellasan pelnellitian diselsulaikan delngan fokuls 

pelnellitian yang uldah ada. Ada belbelrapa hasil telmulan yang tellah 

ditelmulkan pada pelnellitian yaitul: 

1. Faktor penyebab kecacatan pada produk susu sapi  

 Kandulngan ataul nilai gizi yang telrdapat pada sulsul julga dapata 

melnyelbabkan air sulsul muldah rulsak, karelna dapat melnjadi meldia 

yang disulkai olelh mikrro organismel ulntulk pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangannya, selhingga pada waktul yang sangat singkat sulsu l 

sangat tidak layak ulntulk dikonsulmsi apabila tidak dipelriksa delngan 

baik 

 Sulsul yang selgar ataul baik ulntulk dikonsulmsi haruls mellalu li 

belbelrapa rangkaian yang haruls diulji pada sulsul sapi karelna telrdapat 

banyak faktor pelnyelbab kelcacatan pada sulsul sapi yang diantaranya 

yaitul telrjadi karelna lalainya karyawan saat mellakulkan pelngelmasan, 

sapi yang akan dipelrah melngalami ganggulan kelselhatan selhingga sulsu l 

yang dihasilkan tidak melmelnulhi pelrsyaratan yang ada pada KU lD 

Krulcil, sulhul pelnyimpanan sulsul sapi yang kulrang dingin selhingga 

baktelri yang telrdapat pada sulsul sapi akan melnyelbar lelbih celpat 

selhingga sulsul sapi melngalami kelrulsakan ataul kelcacatan, adanya 
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campulr tangan dari manulsia selndiri, yang dimaksult adanya campulr 

tangan manulsia yaitul sulsul telrselbult di kasi campulran selpelrti di 

campulr delngan air dan julga di belri tabahan gulla selhingga melrulbah 

rasa dan warna pada sulsul telrselbult. 

  Ulmulmnya waktul pelnyimpanan sulsul yang lama akan 

melnyelbabkan kelrulsakan yang lelbih belsar. Mikro organismel selbagai 

indikator celmaran dalam sulsul. Mikroorganismel melnggulnakan sulsu l 

selbagai bahan yang sangat idelal ulntulk pelrtulmbulhannya. 

Mikroorgnismel dalam bahan pangan adalah mikroorganismel yang 

ulmulm ditelmulkan dalam salulran pelncelrnaan manulsia dan helwan 

selpelrti batelri koloform.
75

   

Melnulrult madzhab Syafi‟I selorang yang melmbelli sulatul barang, 

kelmuldian melnelmulkan kelcacatan maka bolelh dikelmbalikan jika 

kelcacatannya telrjadi selbellulm dia melnelrima barang telrselbult, baik 

cacat dari selbellulm akad bai’ aatul seltellahnya. Belgitul julga jika cacat 

itul telrjadi seltellah ditelrima pelmbelli dan kelcacatan itul diselbabkan ole lh 

kelcacatan selbellulmnya maka bolelh dikelmbalikan, teltapi jika barang 

tellah belrada ditangan pelmbelli dan telrjadi kelcacatan yang barul, 

kelmuldian dia melnelmulkan kelcacatan yang lain keltika ditangan 

pelnjulal maka pelmbelli tidak belrhak melngelmbalikannya kareln cacat 
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yang barul tidak diselbakan olelh cacat yang lama, kelculali pelnjulal rella 

akan kelcacatan telrselbult.
76

 

Dalam kajian fiqih melnjalankan transaksi dikelnal delngan istilah 

khiyar artinya bolelh melmilih antara dula, melnelrulskan akad julal belli 

ataul melngulrulngkan, hulkulm khiyar ada agar tidak telrjadi 

pelrmasalahan dikelmuldian hari. 

Hak khiyar diteltapkan dalam syariat islam bagi orang-orang 

yang mellakulkan julal belli agar tidak dirulgikan dalam transaksi yang 

melrelka lakulkan, selhingga masalah yang ditijul dalam sulatul transaksi 

yang melrelka lakulkan, selhingga kelmaslahatan yang dituljul dalam 

sulatul transaksi melncapai delngan selbaik-baiknya.  

Selmula pellakul ulsaha diharamkan dalam melnjulal produlk cacat, 

tanpa melnjellaskan kelpada pelmbelli telntang kelcacatan barang 

dagangan telrselbult. Dalam transaks julal belli barang cacat diselbult 

kiyar aibi yaitul sulatul kasuls keltika pelmbelli bolelh melngelmbalikan 

barang yang dibellinya apabila barang telrselbult telrdapat kelcacatan, 

yang melngulrangi kulaitas barang ataul melngulrangi harganya. Pada 

barang ini ulmulmnya dapat melngrangi kelwajaran ataul kelnormalan 

barang dagangan.
77

   

 belrdasarkan hasil pelnellitian dilapangan bahwasannya telrdapat 

belrbagai faktor yang melnye lbabkan telrjadinya kelcacatan pada produlk 

                                                             
76

 Aulia Muthiah, “Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Cacat Dalam Perspektif  Fiqih Jual 

Beli”,  Jurnal: Hukum dan Pemikiran. Vol 18. No 2 (2018).  
77 Aulia Muthiah, “Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Cacat Dalam Perspektif  Fiqih Jual 

Beli”,  Jurnal: Hukum dan Pemikiran. Vol 18. No 2 (2018), 223-224. 
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sulsul sapi yaitul sapi kulrang selhat saat akan dilakulkan pelmelrasan, 

kellalaian karyawan, komposisi yang tidak normal, sulsul yang tidak 

dijaga kelmulrniaannya ataul ada campulr tangan manulsia. 

2. Pengendalian risiko untuk menjaga kualitas produk susu sapi 

 Produlk cacat melrulpakan produlk yang tidak melmelnulhi 

spelsifikasinya. Hal ini belrarti julga tidak selsulai delngan standar 

kulalitas yang tellah diteltapkan. Pelngarulh produlk cacat pada 

pelrulsahaan belrdampak pada biaya kulalitas, imagel pelrulsahaan dan 

kelpulasan konsulme ln. Selmakin banyak produlk cacat yang dihasilkan 

maka selmakin belsar pulla biaya kulalitas yang dikellularkan hal ini 

belrdasarkan pada selmakin tingginya biaya kulalitas yang dilakulkan 

pada produlk cacat maka akan mulncull tindakan inspelksi, relwork dan 

selbagainya. Telrjadinya produlk cacat telrselbult selbelnarnya dapat 

dikulrangi ataul dicelgah pelrulsahaan melmprodulksi delngan belnar dari 

awal. Pelncelgahan ini dapat dilakulkan delngan cara melningkatkan 

pelmelriksaan bahan bakul ulntulk diprosels. Julmlah produlk cacat yang 

banyak dapat melnghambat kellacaran prosels produlksi yang 

diselbabkan olelh kondisi elkstelrnal.
78

 

 Multul ataul lelbih dikelnal delngan kulalitas melmiliki pelran pelnting 

dalam sulatul pelrelkonomian baik dari selktor produlk maulpuln jasa. 

Multul selbagai belntulk standarisasi delngan cara tidak langsulng 

diteltapkan olelh pellanggan melnjadi tolak ulkulr kelsulkselsan pelnyeldia. 

                                                             
78 Hasen & Mowen, Manajemen Biaya (Jakarta: Selemba Empat,2001).   
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Hampir sellulrulh konsulmeln melnelmpatkan kulaitas dalam prosels 

pelngambilan kelpultulsan pelmbellian me lrelka seltellah faktor harga (cost). 

Hal ini dapat diartikan bahwa stratelgi pelmasaran para pelnyeldia 

harulslah difokulskan pada multul ataul kulalitas produlk melrelka. 

Pelrsaingan diantara masing-masing jelnis ulsaha tidaklah lagi belrkultat 

pada pelrsaingan harga mellainkan tellah belrgelselr pada bagaimana 

melnyeldiakan produlk ataul jasa yang belrkulalitas hingga konsulmeln 

elbih melmilih ulntulk melmbe lli ataul melnggulnakan produlk melrelka 

disbanding produlk pelsaing. 

 Pelngelndalian kulalitas sulatul produlk sulsul sapi dapat melngulrangi 

telrjadinya sulatul kelcacatan pada produlk sulsul sapi yang mana 

pelngelndalian telrselbult dilakulkan delngan cara melnjaga kelbelrsihan 

helwan, mellakulkan sulatul prosels pelngeltelsan pada sulsul seltellah sapi 

dipelrah yang mana belbelrapa tahap ulji karaktelristik pada sulsul sapi 

diantaranya yaitul ulji pada belrat jelnis pada sulhul, kadar lelmak, protelin, 

warna, baul, rasa, dan kelkelntalan, asam, ulji alcohol, celmaran mikroba, 

relsidul (antibiotic, pelstisida/inselktisida), ulji pelmalsulan yaitul apakah 

ada sulatul campulran sellain sulsul mulrni telrselbult.
79

 

 Kulalitas yang baik melnulrult suldult pandang konsulmeln 

adalah jika produlk yang dibelli telrselbult selsulai delngan kelinginan. 

Melmiliki sifat selsulai delngan kelbultulhan dan selrta delngan 

pelngorbanan yang dikellularkan olelh konsulme ln. Apabila kulalitas 
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telrselbult tidak dapat melme lnulhi kelinginan dan kelbultulhan konsulmeln, 

maka melrelka akan melnganggapnya selbagai produlk yang belrkulalitas 

jellelk.  

Kulalitas produlk melrulpakan selgala selsulatul yang diinginkan 

dan dikelhelndaki pellanggan. Olelh karelna itul produlk yang dihasilkan 

haruls telrjangkaul harganya dan kulalitasnya baguls, selhingga pellanggan 

pulas telrhadap produlk yang dibelli.
80

          

Dari hasil pelnellitian bahwasannya pada sulatul produlk sulsu l 

haruls mellakulkan pelngelndaian pada kulalitas agar sulpaya dapat 

melngulrangi telrjadinya sulatul produlk sulsul yang cacat selhingga 

kopelrasi ulnit delsa (KUlD) telrselbult dapat melnghasilkan lelbih banyak 

sulsul yang akan julal pada konsulmeln. 

 Belrikult adalah analisa telmulan lapangan delngan melnggulnakan 

meltodel FTA (faullt trelel analisis) pada pelnellitian Analisis Fator 

Kelcacatan Pada Produlk Sulsul Sapi Delngan Meltodel Faullt Trele l 

Analisis (FTA) seldangkaan tuljulan ulntulk melngeltahuli foaktor apa saja 

yang melnye lbabkan kelcacatan pada produlk sulsul sapi di Kopelrasi Ulnit 

Delsa (KUlD): 

 

 

 

 

                                                             
80 Rudy Prihantoro, Konsep Pengendalian Mutu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012). 
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4.1 Gambar Pohon Masalah  

 

Sulmbelr: Pelnelliti. 

 Dari hasil analisis yang tellah dilakulkan delngan melnggulnakan 

meltodel faullt trelel analysis (FTA) pada gambar 4.3 yaitul, telrdapat 

belbelrapa faktor yang melnyelbabkan kelcacatan produlk sulsul sapi 

selhingga dapat melnulrulnkan kulalitas minat pelmbelli. Faktor-faktor 

telrselbult yaitul: 

1. Faktor manulsia  

Manulsia me lrulpakan salah satul faktor yang melnyelbabkan 

telrjadinya kelcacatan pada produlk sulsul sapi. Hal ini telrjadi 

karelna akibat kellalaiannya selhingga telrjadi pelnulrulnan 

kulalitas sulsul sapi pada saat diulji komposisinya dan julga 

pelnulrulnan minat konsulmeln. 

2. Faktor helwan 

Helwan ataul sapi itul selndiri julga dapat melngakibatkan 

telrjadinya kelcacatan produlk sulsulnya pada saat dilakulkan 

Susu Sapi 

Kelalaian 
Karyawan 

Kurang 
Menjaga 

Kesehatan 
Hewan  

Adanya 
Campur 

Tangan Salam 
Produk Susu 

Faktor Sapi  

Kurang 
Sehatnya Sapi 
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pelmelrasan. Karelna helwan sangat belrpelran pelnting dalam 

kulalitas sulsul sapi agar tidak telrjadi kelcacatan. Jika sapi pelrah 

tidak selhat ataul kotor maka akan belrdapmpak pada sulsul yang 

akan dihasilkan saat mellakulkan pelmelrasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti maka dapat 

ditarik kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Faktor yang melnye lbabkan telrjadinya kelcacatan pada produlk sulsul 

sapi selhingga akan melngakibatkan melnulrulnnya hasil sulsul yang 

diprodulksi, kelcacatan telrselbult diselbabkan olelh kelkalaian karyawan, 

kondisi sapi yang kulrang selhat keltika akan dipelrah, telrdapat 

campulran. 

2. Pelngeldalian risiko yang dilakulkan olelh KUlD agar melngulrangi 

kelcacatan produlk yaitul diantaranya melnjaga kelbelrsihan helwan, 

mellakulkan belbelrapa prosels pelnguljian pada sulsul sapi seltellah 

dilakulkan pelmelrahan. 

B. Saran  

1. Pihak KUlD selbaiknya selring mellakulkan elvalulasi telrhadap kayarawan 

dan peltelrnak agar dapat melngulrangi kelcacatan pada produlk sulsul sapi. 

Dan julga ulntulk sapi pelrahnya agar sellalul dijaga kelbelrsihannya sulpaya 

bisa melngulrangi telrjadinya kelcacatan pada sulsul yang akan dipelrah, 

selhingga dapat melmprodulksi lelbih banyak lagi. 

2. Ulntulk pihak KUlD selbaiknya mellakulkan pelningkatan pelnyullulhan 

telrhadap peltelrnak sapi pelrah ulntulk melnjaga kulalitas sulsul. 
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LAMPIRAN  

MARTIK PENELITIAN  

Rizki Novian Darini (E20172029) 

JUDUL PERMASALA

HAN  

VARIABEL  INDIKATOR  SUMBER DATA  METODOLOGI PENELITIAN  

Analisis 

Pengendalian 

Risiko Pada 

Faktor 

Penyebab 

Kecacatan 

Produk Susu 

Sapi Dengan 

Metode Fault 

Tree Analysis 

Di Koperasi 

Unit Desa 

(Kud) Krucil, 

Kabupaten 

Probolinggo 

   

1. Apa saja 

faktor 

penyebab 

kecacatan 

pada 

produk 

susu sapi? 

2. Bagaimana 

pengendali

an kualitas 

produk 

susu sapi? 

 

1. Kecacatan 

produk  

2. Fault tree 

analisis  

3. Susu sapi  

1. Pengertian produk 

cacat 

a. Faktor 

penyebab 

produk cacat  

b. Perlakuan 

produk cacat 

c. Kemasan  

2. Susu  

a. Pengertian 

susu 

b. Kandungan 

dan komposisi 

susu 

c. Lemak susu 

d. Protein susu 

e. Susu sapi  

3. Fault tree analisis 

 

 

Informan: 

1. Sekretasis 

KUD Krucil,  

2. Devisi 

laboratorium 

KUD Krucil 

3. Devisi rumah 

susu KUD 

krucil  

1. Metode penelitian kualitatif, 

jenis penelitian deskriptif. 

2. Lokasi penelitian di Koprasi 

Unit Desa Krucil, Kecamatan 

Krucil, Kabupaten 

Probolinggo. 

3. Subjek penelitian : 

Teknik purposisive 

4. Teknik pengumpulan data: 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis Data Deskriptif 

6. Keabsahan Data: 

Trianggulasi sumber 

7. Tahapan-tahapan penelitian: 

a. Tahapan pra lapangan  

b. Tahapan pelaksanaan  

c. Tahapan penyususnan 

laporan  

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

1. Bagaimana sejarah berdirinya KUD Krucil? 

2. Bagaimana struktur kepengurusan di KUD Krucil ? 

3. Bagaimana profil KUD Krucil ? 

4. Apa visi dan misi di KUD Krucil ? 

5. Bagaimana letak geografis KUD Krucil ? 

6. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kecacatan pada produk 

susu ? 

7. Bagaimana sistem kerja yang ada di KUD Krucil ? 

8. Apakah fasilitas di KUD Krucil sudah memadahi dalam proses produksi? 

9. Apa saja yang menjadi bahan baku dari pembuatan produk susu ? 

10. Berapa jumlah minuman yang dapat di produksi dalam sehari ? 

11. Berapa jumlah produk cacat yang dihasilkan KUD Krucil dalam sehari ? 

12. Apa saja jenis kecacatan yang bisa terjadi ? 

13. Apa rencana yang sebaiknya dilakukan untuk mengurangi produk cacat ? 

14. Bagaimana proses pengendalian terjadinya kecacatan produk ? 

  



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan Kepala Devisi Rumah Susu 



 

 

 

 

Wawancara dengan devisi laboratorium 

 

Wawancara dengan Sekretaris KUD Krucil 



 

 

 

 

Tempat Penjualan Susu 

 

Kantor dan Tempat Produksi Susu 



 

 

 

 

 

Proses Cek Laboratorium 



 

 

 

 

Susu yang Siap di Pasarkan 
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